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MOTTO 
 
“Karena sesungguhnya, sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 
(Terjemahan QS. Al-Insyirah 94: 5) 
 
“Bermain sambil belajar, belajar sambil bermain, bermain itu belajar, bermain itu 
bergerak dan bermain itu membentuk perilaku” 
(Montohalu) 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan metode bermain 
peran (role playing) untuk mengurangi perilaku agresif non verbal anak tunarungu 
total kelas TKLB di SLB N 2 Bantul. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan Single 
Subject Research (SSR). Desain yang digunakan adalah A-B-A’. Subjek 
penelitian seorang anak tunarungu total kelas TKLB yang memiliki perilaku 
agresif non verbal. Data yang diperoleh dianalisis melalui statistik deskriptif dan 
ditampilkan dalam bentuk tabel dan grafik polygon. Komponen-komponen yang 
dianalisis meliputi analisis dalam kondisi dan analisis antar kondisi. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan adanya penurunan frekuensi 
perilaku agresif aspek non verbal khususnya perilaku memukul pada subjek. 
Frekuensi target behavior yang dimunculkan subjek pada kondisi baseline (A-1) 
terdapat lima sesi dengan frekuensi 6, 4, 11. 8, dan 9. Pada saat intervensi (B) 
terdapat sepuluh sesi dengan frekuensi 14, 24, 8, 6, 7, 3, 1, 0, 0, dan 0. Sedangkan 
pada saat baseline-2 (A-2) terdapat lima sesi dengan frekuensi 0 semua. 
Berdasarkan data yang diperoleh, penggunaan metode bermain peran (role 
playing) efektif untuk mengurangi perilaku agresif non verbal yang ditunjukkan 
dengan menurunnya frekuensi perilaku memukul pada intervensi dan baseline-2 
serta didukung tingkat overlap yang rendah. Pada hasil analisis antarkondisi 
baseline-I dengan intervensi presentase overlap sebesar 30 % dan menurun pada 
analisis antarkondisi intervensi dengan baseline-II yaitu 0%. Secara keseluruhan 
penerapan metode bermain peran (role playing) berpengaruh positif dan efektif 
digunakan untuk mengurangi perilaku agresif non verbal anak tunarungu total 
kelas TKLB di SLB N 2 Bantul. 
 
 
Kata kunci: metode bemain peran (role playing), perilaku agresif non verbal, 
anak tunarungu. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan salah satu upaya mendewasakan dan berguna 
untuk mengubah tingkah laku manusia peserta didik yang dilakukan secara 
sadar melalui upaya pengajaran dan latihan. Deklarasi pendidikan untuk 
semua, mengandung arti bahwa semua anak berhak memperoleh pendidikan, 
termasuk di dalamnya anak berkebutuhan khusus, salah satunya anak 
tunarungu. Anak tunarungu merupakan anak yang mengalami hambatan atau 
kesulitan pada indera pendengarannya baik sebagian atau seluruhnya dan 
dapat digolongkan sebagai tuli dan kurang dengar (Hallahan & Kauffman, 
2005: 322). 
Sutjihati Somantri (2006: 94) menyatakan bahwa “tunarungu adalah 
mereka yang kehilangan pendengaran baik sebagian (hard of hearing) 
maupun seluruhnya (deaf) yang menyebabkan pendengarannya tidak 
memiliki nilai fungsional di dalam kehidupan sehari-hari”. Berdasarkan 
pendapat ahli tersebut dapat dijelaskan bahwa anak tunarungu merupakan 
anak yang mengalami hambatan pada indera pendengarannya baik sebagian 
atau seluruhnya dan dapat menyebabkan berbagai permasalahan di dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Anak tunarungu memiliki perkembangan bahasa, intelegensi, emosi 
dan kepribadian yang spesifik sehingga berbeda dengan anak-anak normal 
dan dapat menyebabkan berbagai permasalahan (Suparno, 2001: 9-11). Salah 
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satu permasalahan anak tunarungu yang sering muncul di sekolah adalah 
permasalahan emosi. Umumnya permasalahan emosi yang terjadi pada anak 
tunarungu tersebut dikarenakan oleh beberapa faktor salah satunya yaitu 
karena kemampuan komunikasi menggunakan bahasa isyarat sering 
menyebabkan kesalahpahaman. Kesalahpahaman tersebut menyebabkan 
keinginan anak tunarungu tidak terpenuhi sehingga anak tersebut mudah 
emosi.  
Permasalahan emosi pada anak tunarungu ini salah satunya berupa 
perilaku agresif non verbal. Tin Suharmini (2009: 95) menjelaskan bahwa 
perilaku agresif non verbal adalah perilaku menyerang atau melukai dengan 
perbuatan seperti memukul, mendorong, menempeleng dan sejenisnya. 
Permasalaan perilaku agresif non verbal yang sering muncul di kelas TK 
dapat diakomodasi melalui pembelajaran di sekolah, salah satunya melalui 
program pembelajaran khususnya pada bidang pembentukan perilaku yang 
diterapkan pada setiap kegiatan pembelajaran.  
Melalui analisis kurikulum 2010 untuk tingkat taman kanak-kanak 
(TK) yang diberlakukan di SLB N 2 Bantul diperoleh gambaran bahwa 
program pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan 
perilaku agresif non verbal anak tunarungu, yaitu pembentukan perilaku. 
Pembentukan perilaku merupakan salah satu program pembelajaran yang 
dilakukan secara terus menerus untuk mengembangkan nilai-nilai agama dan 
moral, mengembangkan kemampuan sosial, emosional serta kemandirian 
(Depdiknas, 2010: 17). 
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Pembentukan perilaku dapat digunakan untuk melatih anak untuk 
melakukan segala sesuatu yang berkaitan dengan kecakapan hidup secara 
mandiri. Tujuan lain dari program pembentukan perilaku tersebut ialah 
sebagai salah satu upaya untuk mendidik anak tunarungu total agar mampu 
mengendalikan emosi secara wajar dan dapat melakukan interaksi dengan 
orang lain secara wajar.  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas yang 
dilakukan peneliti selama pelaksanaan program PPL di SLB N 2 Bantul pada 
tahun 2015 ditemukan berbagai masalah yang terkait dengan perkembangan 
perilaku agresif non verbal anak tunarungu total kelas TKLB, antara lain anak 
tunarungu total belum mampu mengurangi perilaku agresif yang berupa non 
verbal yaitu sering memukul temannya. Selain memukul, anak tersebut juga 
kadang-kadang mencubit, mendorong, dan menendang temannya. Hal ini 
dapat dibuktikan pada proses pembelajaran selama 60 menit, anak memukul 
temannya sebanyak 6 sampai 11 kali.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas TKLB di SLB N 2 
Bantul terdapat siswa yang memiliki pengendalian diri yang belum matang 
dan memiliki sikap egois yang tergolong tinggi. Hal tersebut terlihat ketika 
mengikuti kegiatan pembelajaran di dalam kelas, anak sering berusaha 
menjadi yang paling baik, paling diperhatikan guru, merasa paling pintar dan 
seolah-olah menjadi orang paling berkuasa di kelasnya. Selain itu, hasil 
wawancara dengan guru kelas juga diperoleh informasi bahwa perilaku 
agresif khususnya memukul pada anak tunarungu total tersebut dapat 
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disebabkan karena anak memiliki rasa kesetiakawanan yang berlebihan. Rasa 
kesetiakawanan tersebut sering ditunjukkan ketika salah satu teman dekat 
anak diganggu oleh orang lain maka orang tersebut akan dipukul sebagai 
salah satu upaya melindungi teman dekatnya, anak merasa terganggu oleh 
teman yang tidak disenangi. 
Selain itu ketika anak disenggol atau terdorong oleh temannya secara 
tidak sengaja kadang-kadang juga dapat membuat anak marah dan memicu 
anak berperilaku agresif, dan ketika sedang bermain bersama ada teman yang 
tidak mengikuti kemauannya anak tersebut akan berperilaku agresif non 
verbal kepada temannya baik dengan memukul atau mencubit. Perilaku 
memukul yang dilakukan anak juga disebabkan karena faktor usia anak yang 
masih duduk di kelas TKLB menjadikan anak belum mampu menguasai diri 
dan mengontrol emosinya ketika bersosialisasi dengan temannya. 
Berdasarkan hasil pengamatan, diperoleh informasi bahwa salah satu 
penyebab perilaku memukul pada anak tunarungu total adalah hasil dari 
imitasi perilaku orang tua anak tersebut. Hal ini diketahui ketika jam pulang 
sekolah tiba, ayah dari anak tersebut mengajak pulang ke rumah namun anak 
menolak diajak pulang karena ingin bermain di halaman sekolah bersama 
teman-temannya yang belum di jemput. Anak tersebut berulang kali menolak 
diajak pulang sehingga membuat ayahnya marah sehingga ayahnya menarik 
tangan anak dengan paksa kemudian memukul paha anak agar anak mau 
pulang. 
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Selama ini guru kelas TKLB di SLB N 2 Bantul telah berupaya 
mengurangi adanya perilaku memukul anak tunarungu total tersebut. Upaya 
yang dilakukan oleh guru kelas berupa pemberian teguran, nasihat, dan tidak 
jarang memberi hukuman. Akan tetapi upaya yang telah dilakukan guru 
sering diabaikan sehingga anak tersebut masih sering mengulang perilaku 
memukul tersebut. Anak juga sering menolak ketika disuruh untuk meminta 
maaf kepada teman yang menjadi korban dari perilakunya.  
Adanya berbagai permasalahan perilaku agresif non verbal khususnya 
perilaku memukul pada anak tunarungu kelas TKLB yang belum dapat diatasi 
oleh guru kelas diasumsikan dapat berdampak pada perkembangan sosial. Hal 
ini dapat ditelaah dari keterkaitan perilaku agresif dengan perkembangan 
sosial. Sesuai dengan pendapat Rita Eka Izzaty (2005: 116) dan Wisjnu 
Martani (2012: 113) mengenai anak usia dini yang permasalahan 
perkembangan seperti perilaku agresif dapat mempengaruhi perkembangan 
berikutnya. Salah satu perkembangan tersebut ialah perkembangan sosial 
yang dapat dilihat pada anak yang berperilaku agresif cenderung dijauhi 
teman-temannya karena ditakuti.  
Selain itu, apabila perilaku memukul tersebut tidak segera ditangani 
maka dapat menjadi perilaku yang menetap dan menjadi perilaku yang khas 
ketika anak tersebut beranjak remaja. Perilaku tersebut tentunya memiliki 
dampak negatif untuk anak. Oleh karena itu dipandang penting untuk 
mengatasi permasalahan perilaku memukul melalui pembelajaran di sekolah. 
Salah satunya dapat melalui penggunaan metode yang tepat. 
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Terdapat berbagai metode yang dapat digunakan untuk mengurangi 
perilaku agresif non verbal khususnya perilaku memukul, salah satunya yaitu 
dengan modifikasi perilaku. Menurut Wolpe (1973) dalam Edi Purwanta 
(2015: 7) “modifikasi perilaku adalah penerapan prinsip-prinsip belajar yang 
telah teruji secara eksperimental untuk mengubah perilaku yang tidak adaptif, 
kebiasaan-kebiasaan yang tidak adaptif dilemahkan dan dihilangkan, perilaku 
adaptif ditimbulkan dan dikukuhkan”. Pada permasalahan yang telah 
dipaparkan di atas merupakan salah satu perilaku yang tidak adaptif sehingga 
perlu untuk dihilangkan. Adapun teknik modifikasi perilaku yang dapat 
digunakan untuk mengurangi perilaku memukul pada anak tunarungu total 
adalah dengan pelatihan keterampilan sosial.  
Pelatihan keterampilan sosial merupakan suatu cara yang dapat 
digunakan untuk melatih kemampuan seseorang yang kurang terampil untuk 
menjalin hubungan atau interaksi dengan orang lain (Niela Ramdhani, 2008: 
1). Keterampilan seseorang dalam bersosial ini dapat dikatakan sebagai 
wujud dari perilaku seseorang itu sendiri. Pada dasarnya perilaku sosial itu 
meliputi strategi berteman yang memiliki aspek kemampuan untuk 
memecahkan permasalahan dalam menjalin hubungan interpersonal.  
Berkaitan dengan teori tersebut, penyebab perilaku agresif non verbal 
khususnya perilaku memukul yang dilakukan oleh anak tunarungu total kelas 
TKLB di SLB N 2 Bantul termasuk dalam strategi berteman kurang memadai 
khususnya pada kategori perilaku antisosial yang negatif. Perilaku antisosial 
yang negatif merupakan perilaku yang dapat berupa agresi secara fisik seperti 
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memukul, bertengkar, merusak, agresi verbal seperti berkata-kata yang kasar, 
berbohong, tidak setia, tidak menaati peraturan sekolah, menyalahgunakan 
narkoba, dan sebagainya (Edi Purwanta, 2015: 185). Sesuai pendapat tersebut 
yang dimaksud perilaku antisosial yang negatif yang dilakukan oleh anak 
tunarungu total yaitu perilaku agresi fisik sering disebut juga perilaku agresif 
non verbal. 
Sesuai dengan kerangka dasar program pembelajaran TK, 
pembelajaran yang dilaksanakan dalam konteks bermain yang mana dapat 
digunakan dalam rangka mengembangkan kemampuan sosial dan emosional 
anak.  Pada penelitian ini akan menerapkan metode bermain peran (role 
playing) untuk mengurangi perilaku agresif non verbal khususnya perilaku 
memukul pada anak tunarungu total di kelas TKLB SLB N 2 Bantul. Menurut 
Hamzah B. Uno (2011: 26) bermain peran (role playing) merupakan suatu 
model pembelajaran bertujuan untuk membantu siswa menemukan makna 
diri (jati diri) di dunia sosial dan memecahkan dilema dengan bantuan 
kelompok. Metode bermain peran untuk anak tunarungu ini akan dimodifikasi 
menggunakan bahasa isyarat yang sederhana. 
Modifikasi bermain peran (role playing) menggunakan bahasa isyarat 
sederhana ini digunakan sebagai salah satu cara untuk menggantikan naskah 
atau dialog yang seharusnya berupa verbal menjadi bentuk gerakan atau 
isyarat. Hal ini dilakukan karena anak tunarungu total di kelas TKLB belum 
memiliki kemampuan bahasa verbal, namun sudah memahami bahasa non 
verbal atau isyarat sederhana yang sering digunakan oleh guru, orang tua, 
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serta orang-orang di lingkungan sekitar anak. Penerapan bahasa isyarat pada 
metode bermain peran (role palying) bertujuan untuk memudahkan anak 
tunarungu total dalam mengikuti kegiatan pembelajaran tersebut. 
Metode bermain peran yang dimodifikasi dengan bahasa isyarat ini 
diasumsikan dapat mengurangi perilaku agresif non verbal khususnya 
perilaku memukul pada anak tunarungu total. Hal ini disesuaikan dengan isi 
program pembelajaran di TK pada bidang pembentukan perilaku yang baik 
melalui bermain peran dapat diterapkan pembelajaran. Selain itu, hal ini dapat 
dikaji dari kelebihan metode bermain peran yaitu siswa akan lebih tertarik 
dengan pelajaran, lebih mudah memahami masalah-masalah sosial, dapat 
memahami perasaan dan menghargai pendapat orang lain, dan dapat 
menghidupkan suasana yang dapat menimbulkan diskusi. (Roestiyah N. K., 
2001: 93).  
Pada kelebihan ini, anak tunarungu total yang berperilaku agresif akan 
diberikan peran yang perilakunya berkebalikan dengan perilaku aslinya. Hal 
ini bertujuan untuk memahamkan anak mengenai perasaan orang lain yang 
menjadi sasaran perilakunya tersebut. Apabila anak telah mengetahui dan 
memahami perasaan orang lain diharapkan perilaku agresif non verbal 
khususnya perilaku memukul anak tunarungu total dapat berkurang. Oleh 
karena itu, dipandang penting untuk melakukan penelitian tentang keefektifan 
bermain peran (role playing) untuk mengurangi perilaku agresif non verbal 
pada anak tunarungu total khususnya perilaku memukul kelas TKLB di SLB 
N 2 Bantul. 
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B. Identifikasi Masalah 
1. Anak tunarungu total Kelas TKLB di SLB N 2 Bantul belum mampu 
mengurangi perilaku agresif yang berupa non verbal yaitu suka memukul 
teman. 
2. Anak tunarungu total kelas TKLB di SLB N 2 Bantul berperilaku agresif 
dikarenakan perkembangan sosial emosional dan pengendalian diri yang 
belum matang. 
3. Metode guru dalam mengurangi perilaku agresif anak tersebut ketika 
berperilaku agresif dengan menasehati, menegur dan memberi hukuman 
masih sering diabaikan oleh anak. 
4. Terdapat banyak cara dapat digunakan untuk mengurangi perilaku agresif 
non verbal anak tunarungu total, khususnya pada perilaku memukul salah 
satunya adalah menggunakan metode bermain peran (role playing) dan 
metode ini belum pernah diterapkan oleh guru kelas. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan hasil identifikasi masalah yang telah ditemukan, peneliti 
membatasi permasalahan yang akan diteliti pada point ke 4, karena peneliti 
ingin mengetahui keefektifan bermain peran (role playing) untuk mengurangi 
perilaku agresif non verbal khususnya perilaku memukul pada anak 
tunarungu total kelas TKLB di SLB N 2 Bantul. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah tersebut, peneliti merumuskan permasalahan 
berupa apakah bermain peran (role playing) dapat mengurangi perilaku 
agresif non verbal khususnya perilaku memukul pada anak tunarungu total 
kelas TKLB di SLB N 2 Bantul? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh bermain peran 
(role playing) dalam mengurangi perilaku agresif non verbal khususnya 
perilaku memukul pada anak tunarungu total kelas TKLB di SLB N 2 Bantul. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan 
pengetahuan baru dalam bidang ilmu pengetahuan anak berkebutuhan 
khusus, terutama dalam mengurangi perilaku agresif non verbal khususnya 
perilaku memukul pada anak tunarungu total kelas TKLB menggunakan 
metode bermain peran (role playing). 
2. Manfaat praktis 
a) Bagi Orangtua 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu 
pertimbangan dalam upaya mengurangi perilaku agresif non verbal 
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khususnya perilaku memukul anak tunarungu total menggunakan 
metode bermain peran (role playing). 
b) Bagi Guru 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi 
dan informasi kepada guru dalam mengurangi perilaku agresif non 
verbal khususnya perilaku memukul pada anak tunarungu total 
menggunakan metode bermain peran (role playing). 
c) Bagi Kepala Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu 
pertimbangan dalam membuat kebijakan untuk mengurangi perilaku 
agresif non verbal khususnya perilaku memukul pada anak tunarungu 
total dapat menggunakan metode bermain peran (role playing). 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian tentang Anak Tunarungu Total 
1. Pengertian Anak Tunarungu Total 
Istilah tunarungu berasal dari dua kata yaitu tuna dan rungu. Kata 
tuna berarti kurang, sedangkan rungu berarti pendengaran. Sehingga 
menurut istilah dapat dikatakan bahwa anak tunarungu merupakan anak 
yang kurang mampu dalam mendengar. Menurut Permanarian Somad dan 
Tati Hernawati (1996: 27) mengemukakan bahwa pengertian tunarungu 
sebagai berikut: 
“Tunarungu adalah seseorang yang mengalami kekurangan atau 
kehilangan kemampuan mendengar baik sebagian atau 
seluruhnya yang diakibatkan karena tidak berfungsinya sebagian 
atau seluruh alat pendengaran, sehingga ia tidak dapat 
menggunakan alat pendengarannya dalam kehidupan sehari-hari 
yang membawa dampak terhadap kehidupannya secara 
kompleks.” 
 
Kekurangan atau kehilangan kemampuan pada indera pendengaran 
yang dimaksud di sini ialah kurang atau tidak berfungsinya alat indera 
pendengaran yang dapat disebabkan oleh berbagai faktor. Adapun faktor 
yang dapat menyebabkan ketunarunguan yaitu seperti adanya kelainan alat 
pendengaran, trauma fisik, infeksi dan sebagainya. Adanya hambatan pada 
indera pendengaran tersebut dapat menyebabkan seorang tunarungu 
memiliki berbagai masalah yang kompleks seperti terhambatnya proses 
pemerolehan informasi melalui indera pendengaran, terhambatnya 
perkembangan bahasa, kesulitan dalam bersosialisasi dan sebagainya. 
13 
 
Tunarungu adalah ketidakmampuan seseorang dalam menerima 
informasi melalui pendengaran, dari yang mengalami ketidakmampuan 
taraf ringan hingga taraf yang sangat berat (tuli total). Sedangkan secara 
pedagogis tunarungu merupakan suatu kondisi ketidakmampuan seseorang 
dalam mendapatkan informasi secara lisan, sehingga membutuhkan 
bimbingan dan pelayanan khusus dalam belajar di sekolah (Suparno, 2001: 
8-9). 
Pada pengertian tersebut dapat dijelaskan bahwa kondisi 
ketunarunguan ini memiliki tingkatan dari yang ringan hingga pada tingkat 
berat (tunarungu total/tuli). Selain itu, adanya ketunarunguan juga 
memiliki dampak bagi seseorang berupa kesulitan untuk memperoleh 
informasi yang mengandalkan indera pendengaran. Informasi yang 
dimaksud ialah informasi yang berupa lisan. Oleh karena itu seseorang 
yang mengalami ketunarunguan memerlukan suatu layanan khusus yang 
digunakan untuk menangani permasalahan tersebut yaitu dapat berupa 
bimbingan di sekolah khusus atau sekolah luar biasa. 
Menurut Sutjihati Somantri (2006: 94), “tunarungu adalah mereka 
yang kehilangan pendengaran baik sebagian (hard of hearing) maupun 
seluruhnya (deaf) yang menyebabkan pendengarannya tidak memiliki nilai 
fungsional di dalam kehidupan sehari-hari”. Seseorang yang kehilangan 
sebagian kemampuan pendengaran ini umumnya memiliki sisa 
pendengaran yang masih dapat dioptimalkan layaknya seseorang yang 
tidak memiliki kelainan. Akan tetapi bagi mereka yang kehilangan seluruh 
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kemampuan pendengarannya tidak memiliki sisa pendengaran sehingga 
akan mengalami hambatan dalam beberapa perkembangan seperti 
perkembangan bahasa, pemerolehan informasi dan sebagainya.  
Ahmad Wasita (2014: 17) mengemukakan bahwa “anak tunarungu 
adalah anak yang mengalami gangguan pendengaran dan percakapan 
dengan pendengaran yang bervariasi mulai dari 27 dB-40 dB (sangat 
ringan), 41 dB-55 dB (sedang), 56 dB-70 dB (sedang), 71 dB-90 dB 
(berat), lebih dari 90 dB (tuli)”. Pengertian tersebut mengandung arti 
bahwa seorang anak yang memiliki hambatan pendengaran dapat dibagi 
menjadi beberapa kelompok dengan berdasarkan tingkat sisa 
pendengarannya. Pada umumnya seorang anak yang mengalami 
ketunarunguan juga akan mengalami permasalahan dalam kemampuan 
bahasa sehingga kesulitan untuk melakukan percakapan dengan orang lain 
yang tidak memiliki hambatan pendengaran.  
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan 
bahwa pengertian anak tunarungu total yaitu mereka yang mengalami 
ketidakmampuan memperoleh informasi melalui indera pendengarannya 
yang taraf berat dan adanya ketidakmampuan tersebut menyebabkan anak 
memperoleh pengalaman sekitar menggunakan indera penglihatan. Anak 
tunarungu total juga dapat diartikan sebagai anak yang mengalami 
gangguan pendengaran dan percakapan dengan pendengaran yang 
memiliki tingkat pendengaran lebih dari 90 dB.  
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2. Karakteristik Anak Tunarungu 
Menurut Permanarian Somad dan Tati Hernawati (1996:35), jika 
dibandingkan dengan ketunaan lain, seseorang yang mengalami tunarungu 
tidak nampak jelas karena sepintas fisiknya tidak kelihatan mengalami 
kelainan. Tetapi sebagai dampak dari ketunarunguannya, anak tunarungu 
memiliki karakteristik yang khas. Berikut ini karakteristik anak tunarungu 
jika dilihat dari segi intelgensi, bahasa dan bicara, emosi serta sosial. 
a. Dari segi intelgensi 
Permanarian Somad dan Tati Hernawati (1996: 35) 
menjelaskan bahwa kemampuan intelektual anak tunarungu sama 
seperti anak yang normal pendengarannya. Anak tunarungu ada yang 
memiliki intelegensi tinggi, rata-rata dan rendah. Perkembangan 
intelegensi anak tunarungu tidak sama cepatnya dengan yang 
mendengar. Anak yang mendengar, belajar banyak dari apa yang 
didengarnya, misalnya cerita ibu tentang pasar dan lain sebagainya. 
Anak menyerap dari segala yang didengarnya merupakan suatu 
latihan berpikir, sedangkan hal tersebut tidak terjadi pada anak 
tunarungu. 
Rendahnya tingkat prestasi anak tunarungu bukan berasal dari 
kemampuan intelektualnya yang rendah, tetapi pada umumnya 
disebabkan karena kemampuan intelegensinya tidak mendapat 
kesempatan untuk berkembang dengan maksimal. Tidak semua 
aspek intelgensi anak tunarungu terhambat, tetapi hanya yang 
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bersifat verbal, misalnya dalam merumusan pengertian, menarik 
kesimpulan dan meramalkan kejadian. Aspek intelgensi yang 
bersumber pada penglihatan dan yang berupa motorik tidak banyak 
mengalami hambatan, bahkan dapat berkembang dengan cepat. 
b. Dari segi bahasa 
Anak tunarungu tidak bisa mendengar bahasa, kemampuan 
berbahasanya tidak akan berkembang bila tidak dididik atau dilatih 
secara khusus. Akibat dari ketidakmampuannya tersebut apabila 
dibandingkan dengan anak yang mendengar dengan usia yang sama, 
maka dalam perkembangan bahasanya akan jauh tertinggal 
(Permanarian Somad dan Tati Herawati, 1996: 37). 
c. Dari segi emosi dan sosial 
Menurut Permanarian Somad dan Tati Herawati (1996: 37), 
ketunarunguan dapat mengakibatkan terasing dari pergaulan sehari 
hari, yang berarti terasing dari pergaulan atau aturan sosial yang 
berlaku dalam masyarakat di mana ia hidup.  
Menurut Suparno (2001:14), karakteristik umum yang dimiliki 
oleh anak tunarungu di antara lain adalah sebagai berikut: 
1) Segi fisik  atau motorik 
a) Cara berjalannya agak kaku dan cenderung membentuk, 
b) Pernapasannya pendek, 
c) Gerakan matanya cepat dan beringas, dan 
d) Gerakan tangan dan kakinya. 
2) Segi bahasa 
a) Miskin kosa kata, 
b) Sulit mengartikan ungkapan-ungkapan dan kata-kata yang 
abstrak (ideamatik), 
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c) Sulit memahami kalimat-kalimat yang kompleks atau kalimat 
panjang tentu bentuk kiasan-kiasan, dan 
d) Kurang menguasai irama dan gaya bahasa 
 
Karakteristik fisik dan motorik anak tunarungu memiliki beberapa 
ciri seperti kemampuan berjalannya berbeda dengan anak normal yaitu 
pada cara berjalannya yang lebih kaku dan membentuk, kemudian 
memiliki pernapasan yang pendek, memiliki gerakan mata yang cepat 
dikarenakan mereka lebih mengoptimalkan indera penglihatannya dari 
pada indera pendengarannya, dan gerakan kaki serta tangannya juga lebih 
aktif. 
Pada aspek bahasa, anak yang mengalami tunarungu tentunya 
memiliki beberapa masalah seperti penguasaan kosa kata masih terbatas, 
pemahaman terhadap kata atau kalimat yang mengandung makna kiasan 
dan abstrak, serta kurang memahani gaya bahasa, struktur bahasa dan juga 
belum memahami irama. 
Karaketristik anak tunarungu menurut Uden (1971) dan Meadow 
(1980) dalam Ahmad Wasita (2014:25) antara lain : 
1) Memiliki sifat egosentris yang lebih besar dibanding anak normal, 
2) Memiliki sifat impulsive, yaitu tindakannya tidak didasarkan pada 
perencanaan yang hati-hati dan jelas tanpa mengantisipasi akibat 
yang ditimbulkan dari perbuatannya, 
3) Memiliki sifat kaku (rigidity) yaitu kurang luwes dalam 
memandang dunia dan tugas-tugas dalam kesehariannya, 
4) Memiliki sifat suka marah dan mudah tersinggung, dan 
5) Selalu khawatir dan ragu-ragu. 
Karakteristik tersebut dapat diketahui bahwa umumnya anak 
tunarungu memiliki sifat egois yang lebih besar apabila dibandingkan 
dengan anak normal. Hal tersebut dikarenakan anak tunarungu mengalami 
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kesulitan dalam bersosialisasi sehingga lebih sering menyendiri dan 
kurang peduli dengan orang lain. Karakteristik lain yang sering 
ditunjukkan oleh anak tunarungu yaitu bertindak secara tiba-tiba sesuai 
kata hati namun tidak berpikir panjang sehingga sering menimbulkan 
suatu permasalahan yang dapat menguntungkan maupun merugikan anak 
itu sendiri. Adanya keterbatasan informasi yang diperoleh oleh anak 
tunarungu juga dapat menyebabkan anak tidak mampu menyelesaikan 
tugas secara fleksibel. Selain itu, dampak dari ketunarunguan adalah 
menjadikan anak tunarungu menjadi seseorang yang selalu merasa curiga 
terhadap orang lain sehingga anak tersebut menjadi mudah marah serta 
merasa kurang percaya dengan orang lain dan bersikap ragu-ragu. 
Berdasarkan penjelasan mengenai karakteristik anak tunarungu 
yang telah disampaikan oleh beberapa ahli dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
a) Anak tunarungu ada yang memilki intelegensi tinggi, rata-rata dan 
rendah, 
b) Anak tunarungu memiliki perkembangan bahasa yang terhenti pada 
fase meraban, minim kosa kata, dan kesulitan dalam memahami 
kata-kata abstrak, 
c) Anak tunarungu memiliki perkembangan emosi dan sosial yang 
kurang sehingga mengakibatkan anak cenderung egois, menarik diri 
dari lingkungan dan sebagainya, 
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d) Anak tunarungu memiliki fisik atau motorik yang tidak jauh berbeda 
dengan anak normal, namun mereka biasanya memiliki pernafasan 
yang pendek, gerakan mata cepat, cara berjalannya agak kaku dan 
cenderung membentuk. 
 
B. Kajian tentang Perilaku Agresif 
1. Pengertian Perilaku Agresif 
Secara umum telah diketahui bahwa perilaku agresif merupakan 
salah satu perilaku yang kurang positif karena perilaku tersebut sering 
ditunjukkan dengan adanya kekerasan baik secara fisik maupun psikis dan 
dapat juga berupa non verbal yakni perkataan kasar atau kotor. Myers 
(2012: 69) mengemukakan bahwa agresi merupakan suatu perilaku dapat 
berupa fisik maupun verbal yang dilakukan untuk merusak atau melukai 
orang lain. Perilaku agresif fisik dapat berupa perilaku-perilaku yang 
melibatkan fisik seperti mencubit, memukul, menendang, dan sebagainya, 
sedangkan perilaku agresif verbal ini berupa perilaku yang melibatkan 
ucapan seperti berkata kasar, mencaci orang lain dan sebagainya. 
Agresi menurut Sarlito W. Sarwono & Eko A. Meinarno (2014: 
162) adalah suatu tindakan melukai yang disengaja oleh seseorang atau 
institusi terhadap orang lain atau institusi lain yang sejatinya disengaja. 
Pendapat tersebut dapat dijabarkan bahwa sebuah perilaku agresif atau 
perilaku melukai dapat dilakukan secara sengaja oleh seseorang kepada 
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orang lain. Tindakan atau perilaku agresif yang disengaja tersebut dapat 
berupa fisik dan juga psikis. 
Perilaku agresif merupakan perilaku seseorang yang dilakukan 
dengan tujuan untuk merusak atau menyerang diri sendiri, orang lain atau 
kehidupan lain, baik secara fisik maupun psikis yang terjadi akibat adanya 
perlakuan tertentu dari orang lain (Tin Suharmini, 2009: 95). Perilaku 
agresif yang dimaksud oleh pendapat tersebut ialah suatu perilaku yang 
dapat merusak atau melukai yang tidak hanya ditujuan pada orang lain 
namun juga dapat ditujukan pada diri sendiri maupun kehidupan lain. 
Perilaku merusak atau melukai tersebut dapat berupa fisik maupun psikis. 
Perilaku agresif fisik sesuai kajian di atas dapat berupa tindakan memukul, 
mendorong, menendang, dan sebagainya, sedangkan perilaku agresif 
psikis dapat berupa verbal atau perkataan yang menyakiti batin atau psikis 
seseorang. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat peneliti simpulkan 
bahwa pengurangan perilaku agresif adalah suatu perilaku yang cenderung 
digunakan untuk menyerang atau melukai orang lain. Fokus dari perilaku 
agresif yang akan diteliti yaitu pada perilaku suka memukul orang lain 
yang biasa disebut dengan perilaku agresif non verbal. 
Perilaku agresif non verbal sering disebut juga perilaku agresif fisik. 
Menurut Tin Suhamini (2009: 95) perilaku agresif  non verbal merupakan 
suatu bentuk perilaku agresif yang berupa perilaku menyerang dengan 
perbuatan, seperti memukul, mendorong, menempeleng dan sejenisnya. 
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Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Patterson, Jones, dan 
Conger (Sunardi, 1995: 107) menyebutkan bahwa tindakan fisik negatif 
berupa tindakan menyerang atau mencoba menyerang orang lain dengan 
intenitas tinggi yang dapat menyakiti, misalnya dengan menggigit, 
menyepak, menempeleng, memukul, melempar, mencubit dan memegang. 
Pada pengertian tersebut menyebutkan bahwa yang dimaksud perilaku 
agresif non verbal merupakan tindakan yang berupa fisik dan bertujuan 
untuk melukai maupun menyakiti orang lain. Tindakan fisik tersebut dapat 
berupa tindakan memukul, mendorong, menempeleng, menendang,  
melempar, mencubit, dan sebagainya. 
Berdasarkan pemaparan pendapat ahli di atas dapat tarik 
kesimpulan bahwa pengertian perilaku agresif non verbal yaitu suatu 
perilaku yang memiliki tujuan untuk melukai atau menyakiti orang lain 
yang dilakukan secara sengaja menggunakan tindakan yang melibatkan 
fisik. Adapun tindakan fisik yang dimaksud ialah tindakan yang berupa 
memukul, menendang, menempeleng, mendorong dan sebagainya. 
2. Penyebab Perilaku Agresif pada Anak Tunarungu 
Secara umum perilaku agresif dapat terjadi dikarenakan oleh sebab 
tertentu. Adapun sebab dari perilaku agresif menurut Sarlito W. Sarwono 
dan Eko A. Meinarno (2009: 152-156) yaitu: 
a) Sosial 
Perilaku agresif dapat dipengaruhi oleh kondisi sosial yang dapat 
menyebabkan seseorang mengalami frustasi, terkena provokasi baik 
22 
 
fisik maupun verbal serta akibat mengonsumsi alkohol. Adanya tujuan 
yang tidak tercapai pada umumnya dapat menyebabkan seseorang 
frustasi dan kehilangan akal pikirannya sehingga ia dapat bertindak 
gegabah sebagai pelampiasan seperti berperilaku agresif. Keadaan 
emosi yang tidak stabil juga akan dapat menyebabkan perilaku agresif 
apabila mendapatkan provokasi verbal atau fisik. Perilaku agresif 
sering dijumpai pada individu yang mengonsumsi alkohol dan 
mengalami berbagai permasalahan sehingga dalam keadaan mabuk 
mereka melampiaskan kemarahan. 
b) Personal 
Pola tingkah laku atau kepribadian individu berbeda-beda. 
Individu yang memiliki kepribadian dengan berperilaku agresif untuk 
melukai dapat disebut hostile agrression dan kepribadian berperilaku 
agresif untuk  mencapai tujuan utama serta tidak bertujuan untuk 
melukai orang lain disebut instrumental aggression. Jenis kelamin 
juga dapat mempengaruhi perilaku agresif, sesuai dengan hasil 
penelitian oleh beberapa ahli menunjukkan bahwa anak laki-laki 
cenderung lebih agresif apabila dibandingkan dengan anak perempuan. 
c) Kebudayaan 
Lingkungan geografis dapat menyebabkan perilaku agresif pada 
individu seperti individu yang tinggal di pantai hidup lebih keras bila 
dibandingkan dengan individu di pedalaman. Selain itu, nilai dan 
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norma yang berbeda juga dapat mempengaruhi perilaku agresif dalam 
lingkup kelompok. 
d) Situasional 
Di negara yang memiliki empat musim diadakan penelitian yang 
menunjukkan bahwa perilaku agresif banyak terjadi ketika musim 
panas. Situasi atau cuaca yang panas dapat menyebabkan seseorang 
merasa tidak nyaman. Ketidaknyamanan tersebut dapat memicu 
terjadinya perilaku agresif pada orang tersebut.  
e) Sumber Daya 
Sumber daya merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia. 
Keterbatasan sumber daya alam menyebabkan manusia berlomba-
lomba untuk mendapatkan sumber daya tersebut menggunakan 
berbagai cara. Salah satu cara yang sering digunakan ialah agresif, 
dengan begitu mereka akan mendapatkan sumber daya tersebut dan 
dapat memenuhi kebutuhan hidupnya.  
f) Media Massa 
Adanya kekerasan atau perilaku agresif yang dimuat dalam media 
massa dapat membawa dampak yang buruk. Umumnya pengguna 
media massa mudah terpengaruh dan meniru perilaku tersebut. Oleh 
karena itu, banyak orang yang berperilaku agresif karena meniru apa 
yang ada di media massa.  
Pada anak tunarungu total perilaku agresif dapat terjadi karena 
permasalahan emosi. Sesuai dengan pendapat Triyanto Pristiwaluyo dan 
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M. Sodiq AM. (2005: 79) yang mengemukakan bahwa permasalahan yang 
yang sering muncul pada anak dengan permasalahan emosi diperlihatkan 
dengan perilaku agresif, seperti pemukulan berkelahi, suka merusak dan 
sebagainya. Berdasarkan pendapat tersebut diketahui bahwa perilaku 
agresif yang dilakukan oleh anak tunarungu total merupakan perwujudan 
dari permasalahan emosi.  
Pendapat di atas juga sejalan dengan pendapat Sutjihati Somantri 
(2006: 98) yang mengemukakan bahwa anak tunarungu sering memiliki 
tekanan emosi dan dapat menyebabkan anak tersebut bertindak agresif. 
Berdasarkan kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa penyebab 
perilaku agresif pada anak tunarungu total yaitu karena permasalahan 
emosi. 
Selain permasalahan emosi, munculnya perilaku memukul pada 
anak tunarungu total dikarenakan karena perkembangan bahasa anak yang 
terhambat. Hal ini menyebabkan anak tunarungu total kesulitan 
berkomunikasi menggunakan bahasa verbal, sehingga anak tunarungu 
lebih sering berkomunikasi secara non verbal. Menurut Ruben dan Stewart 
(2005) dalam Prisca Oktavia Della (2014: 116) mengemukakan bahwa 
komunikasi non verbal merupakan bentuk komunikasi yang tidak 
menggunakan bahasa lisan melainkan menggunakan bahasa isyarat seperti 
ekspresi wajah dan gerakan tubuh, sentuhan, dan penampilan fisik.  
Berdasarkan perdapat tersebut dapat diketahui bahwa anak 
tunarungu dapat berkomunikasi dengan orang lain menggunakan ekspresi 
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wajah, sentuhan, gerakan tubuh dan sebagainya. Penggunaan bahasa 
isyarat tersebut sering kali menyebabkan orang lain kurang memahami 
isyarat yang dimaksud oleh anak tunarungu, hal ini dapat berakibat anak 
tersebut menjadi emosi dan diluapkan dalam bentuk perilaku agresif non 
verbal khususnya perilaku memukul. 
3. Cara Mengurangi Perilaku Agresif 
Menurut Agus Abdul Rahman (2014: 212) upaya yang dapat 
digunakan untuk mengatasi perilaku agersif ada dua cara yaitu dengan 
pengalihan (displacement) dan katarsis. Pengalihan (displacement) 
merupakan cara untuk mengendalikan perilaku agresif secara tidak 
langsung mengekpresikan impuls-impuls yang tidak diharapkan atau 
frustasi terhadap target yang bukan sumber frustasi (Bushman & 
Bartholow, 2010 dalam Agus Abdul Rahman, 2014: 212). Katarsis 
merupakan salah satu yang untuk mengurangi perilaku agresif dengan cara 
menyalurkan emosi ke dalam suatu kegiatan yang positif seperti 
keterampilan atau sebagainya. 
Sarlito W. Sarwono dan Eko A. Meinarno (2009: 161-162) 
menyebutkan bahwa perilaku agresif dapat diatasi dengan beberapa cara 
yaitu pengamatan tingkah laku baik, hukuman, katarsis dan kognitif. 
Berikut ini penjelasannya: 
a) Pengamatan tingkah laku yang baik merupakan salah satu upaya 
yang dilakukan dengan cara memberikan peneladanan. Hal tersebut 
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dilakukan karena anak mudah meniru maka dari itu anak perlu 
diberikan teladan atau contoh yang baik agar perilakunya juga baik. 
b) Hukuman merupakan cara yang sering digunakan untuk mengurangi 
perilaku agresif dengan catatan pemberian hukuman harus jelas dan 
diberikan mengikuti perilaku agresif, serta hukuman itu harus keras 
agar dapat memberikan efek jera pada pelaku. 
c) Katarsis adalah cara untuk menurunkan emosi seseorang dengan 
upaya yang aman sehingga dapat digunakan untuk mengurangi 
perilaku agresif. 
d) Kognitif merupakan upaya mengurangi perilaku agresif dengan cara 
mengubah pola pikir seseorang agar menjadi positif. 
Pada pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat 
beberapa upaya yang dapat digunakan untuk mengurangi perilaku agresif. 
Upaya-upaya tersebut berupa pengamatan perilaku yang baik, katarsis, 
hukuman, kognitif, dan pengalihan. Penggunaan upaya-upaya tersebut 
tentunya harus disesuaikan dengan kondisi dan keadaan anak yang 
berperilaku agresif dan perlu mempertimbangkan dampak dari masing-
masing upaya. 
Salah satu cara yang digunakan untuk mengurangi perilaku agresif 
non verbal pada anak tunarungu total ini adalah menggunakan katarsis. 
Hal ini dikarenakan katarsis merupakan salah satu cara yang digunakan 
untuk menurunkan emosi anak tunarungu total dengan upaya yang aman. 
Upaya tersebut berupa metode bermain peran (role playing). Metode 
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bermain peran (role playing) diterapkan pada anak tunarungu total dengan 
menerapkan prinsip-prinsip belajar yang mudah dipahami oleh anak 
tunarungu total. 
 
C. Kajian tentang Bermain Peran (role playing)  
1. Pengertian Bermain Peran (Role Playing) 
a) Bermain Peran (role playing) 
Bermain peran merupakan salah satu model/ metode 
pembelajaran yang dapat digunakan dalam mendidik siswa. Bermain 
peran ini memiliki beberapa persamaan kata seperti role playing dan 
sosiodrama. Bermain peran (role playing) ialah teknik belajar yang 
dapat dilakukan oleh siswa dengan memainkan peranan dalam 
dramatisasi mengenai masalah sosial atau psikologis (Roestiyah N. K, 
2001: 90). Pada pengertian tersebut mengandung makna bahwa salah 
satu teknik yang dapat digunakan untuk belajar ialah dengan 
memainkan peran mengenai permasalahan yang ada dilingkup sosial 
ataupun kondisi  psikologis siswa. 
Menurut Nana Sudjana (2005: 84) sosiodrama (role playing) 
adalah salah satu metode pembelajaran yang dilakukan dengan cara 
mendramatisasikan suatu tingkah laku dalam hubungannya dengan 
masalah sosial. Menurut pendapat tersebut dapat dijelaskan bahwa 
dalam teknik pembelajaran bermain peran ini siswa dapat 
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memerankan atau mendramatisasikan masalah sosial khususnya yang 
berupa tingkah laku.  
Role playing (bermain peran) merupakan sebuah model 
pengajaran yang berasal dari dimensi pendidikan individu maupun 
sosial. Model ini membantu masing-masing siswa untuk menemukan 
makna pribadi dengan bantuan kelompok sosial (Joyce, Weil, dan 
Calhoun, 2011: 328). Adanya teknik bermain peran (role playing) 
dapat mengembangkan kemampuan para siswa dalam menemukan 
atau memahami jati diri secara tersirat dengan bantuan siswa lain yang 
tergabung dalam permainan peran tersebut. 
Sedangkan Miftahul Huda (2014: 209) dan Imas Kurniasih & 
Berlin Seni (2015: 68) mengemukakan bahwa “model pembelajaran 
role playing merupakan cara penguasaan bahan-bahan pelajaran 
melalui pengembangan imajinasi dan penghayatan siswa terhadap 
materi”. Selain berguna untuk menemukan makna diri, siswa juga 
dapat mengembangkan imajinasi dan lebih memahami materi 
pelajaran serta dapat menggunakan teknik bermain peran ini. Adapun 
cara pengembangan imajinasi dan penghayatan tersebut dapat 
dilakukan siswa dengan memerankan sebagai tokoh maupun benda 
sesuai rancangan dalam bermain peran (role playing). 
Sesuai dengan beberapa pendapat ahli di atas dapat dipaparkan 
bahwa bermain peran (role playing) merupakan salah satu model 
pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengajarkan materi 
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pelajaran dengan cara memainkan peran atau mendramatisasikan 
suatu tingkah laku dalam masalah sosial. Adanya model pembelajaran 
yang secara langsung melibatkan siswa untuk melakukan suatu 
aktivitas pembelajaran secara aktif diharapkan siswa akan dapat 
menghayati dan mengembangkan imajinasinya. Selain itu, dengan 
menggunakan bermain peran siswa akan lebih memahami makna 
pribadi dan  tingkah laku yang ada dalam masalah sosial. 
Penerapan bermain peran (role playing) pada anak tunarungu 
total dimodifikasi menggunakan bahasa isyarat. Penggunaan bahasa 
isyarat ini bertujuan untuk mengubah dialog bermain peran (role 
playing) yang berupa bahasa verbal diubah menjadi bahasa isyarat 
atau gerakan. Selain itu, pengubahan tersebut juga bertujuan untuk 
memudahkan anak tunarungu total mengikuti kegiatan bermain peran 
(role playing). Bahasa isyarat yang digunakan dalam bermain peran 
(role playing) berupa bahasa isyarat sederhana yang mudah dipahami 
oleh anak tunarungu total dan orang lain 
2. Tujuan Bermain Peran (Role Playing) 
Roestiyah N. K. (2001: 90-91) menjelaskan bahwa teknik bermain 
peran (role playing) memiliki tujuan untuk memberikan pelajaran agar 
siswa dapat memahami perasaan orang lain, dapat tepo seliro, dan 
toleransi kepada orang lain serta agar siswa dapat mengerti dapat 
menerima pendapat orang lain. Tujuan bermain peran dalam pendapat 
tersebut ialah mengajarkan siswa untuk dapat memahami perasaan orang 
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lain sehingga ia tidak egois dan mementingkan perasaannya sendiri. 
Setelah siswa mampu memahami perasaan orang lain tentunya mereka 
juga dapat menghargai pendapat orang lain. 
Menurut Nana Sudjana (2005: 84-85) tujuan sosiodrama meliputi: 
a) Agar siswa dapat menghayati dan menghargai perasaan orang lain, 
b) Dapat belajar bagaimana membagi tanggung jawab, 
c) Dapat belajar bagaimana mengambil keputusan dalam situasi 
kelompok secara spontan, 
d) Merangsang kelas untuk berpikir dan memecahkan masalah.  
 
Hamzah B. Uno (2011:26) menjelaskan bahwa “bermain peran 
sebagai suatu model pembelajaran yang bertujuan untuk membantu siswa 
dalam menemukan makna diri (jati diri) di dunia sosial dan memecahkan 
dilema dengan bantuan kelompok”. Selain itu proses bermain peran ini 
juga dapat memberikan beberapa contoh manfaat kepada siswa sesuai 
dengan pendapat Hamzah B. Uno (2011: 26) dan Joyce, et al. (2011: 329) 
mengemukakan bahwa tujuan dari bermain peran ini adalah untuk a) 
mengeksplorasi perasaan anak, (b) menransfer dan mewujudkan 
pandangan mengenai perilaku, nilai, dan persepsi anak, (c) 
mengembangkan skill pemecahan masalah dan tingkah laku, (d) 
mengeksplorasi materi pelajaran dalam cara yang berbeda. 
Berdasarkan uraian pendapat para ahli di atas, maka tujuan dari 
bermain peran (role playing) yaitu untuk mengembangkan makna diri, 
mengeksplor perasaan anak baik dalam hal memahami, menghayati 
ataupun mengharhai perasaan orang lain. Selain itu dengan bermain peran, 
anak akan dapat mengembangkan kemampuannya dalam memecahkan 
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suatu permasalahan secara kelompok dengan mengambil sebuah keputusan 
dan mampu membagi tanggung jawabnya. Kemudian anak juga akan 
mampu meningkatkan pemahaman terhadap sikap, nilai dan persepsi anak, 
serta mampu mendalami materi pelajaran dengan berbagai cara. 
3. Langkah-Langkah Bermain Peran (Role Playing) 
Nana Sudjana (2005: 85) petunjuk penggunaan role playing 
(bermain peran) sebagai berikut: 
a) Tetapkan dahulu masalah-masalah sosial yang menarik perhatian 
siswa untuk dibahas. 
b) ceritakan kepada kelas mengenai isi dari masalah-masalah dalam 
konteks cerita tersebut. 
c) Tetepkan siswa yang dapat atau yang bersedia untuk memainkan 
perannya di depan kelas. 
d) Jelaskan kepada pendengar mengenai peranan mereka pada waktu 
sosiodrama sedang berlangsung. 
e) Beri kesempatan pada para pelaku untuk berunding beberapa 
menit sebelum mereka memainkan perannya. 
f) Akhiri sosiodrama pada waktu situasi pembicaraan mencapai 
ketegangan. 
g) Akhiri sosiodrama dengan diskusi kelas untuk bersama-sama 
memecahkan masalah persoalan yang ada pada sosiodrama 
tersebut. 
h) Menilai hasil sosiodrama tersebut sebagai bahan petimbangan 
lebih lanjut. 
 
Pada pengertian tersebut dapat dikaji bahwa dalam melaksanakan 
bermain peran memerlukan beberapa langkah yang pertama yaitu 
menetapkan masalah sosial yang menarik dan menjelaskan intinya kepada 
siswa. Langkah selanjutnya yaitu menentukan siswa yang akan bermain 
sekaligus membagi perannya, setelah itu siswa-siswa tersebut akan 
bermain peran sesuai dengan alur masalah yang telah ditetapkan di awal. 
Kemudian bermain peran dimulai. Setelah kegiatan bermain peran 
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berakhir dapat dilanjutkan dengan diskusi bersama untuk mengetahui 
pemecahan masalah yang telah dipilih sebelumnya.  
Hamzah B. Uno (2011: 26) dan Shaftels dalam Joyce, et al. (2011: 
332) menyebutkan bahwa metode bermain peran memiliki beberapa 
langkah sebagai berikut: 
       “prosedur bermain peran (role playing) terdiri atas sembilan langkah 
yaitu: (a) pemanasan, (b) memilih partisipan, (c) menyiapkan 
pengamat, (d) menata panggung, (e) memainkan peran, (f) diskusi dan 
evaluasi, (g) memainkan peran ulang, (h) diskusi dan evaluasi kedua, 
dan (i) berbagi pengalaman dan kesimpulan.” 
 
Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat dijelaskan bahwa langkah-
langkah bermain peran ada 9 langkah diantaranya pemanasan yakni 
langkah awal dengan mengidentifikasi, memaparkan, menjelaskan masalah 
dan menjelaskan tentang bermain peran kepada siswa. Langkah kedua 
yaitu memilih pemain dan memberikan peran sesuai dengan masalah yang 
dipilih. Langkah ketiga yaitu memilih pengamat dan memberi tugas 
kepada pengamat. Pada langkah selanjutnya yaitu menata panggung yang 
disesuaikan dengan masalah yang akan dimainkan. Selanjutnya yaitu 
memulai kegiatan pemeranan sesuai dengan masalah dan peran yang telah 
disiapkan sejak awal. Setelah selesai, kemudian guru, pengamat dan siswa 
bersama-sama mengadakan diskusi dan mengevaluasi jalannya kegiatan 
bermain peran. Setelah itu, siswa diminta memainkan peran kembali dan 
dievaluasi kembali. Langkah yang terakhir yaitu saling berbagi 
pengalaman dan mengembangkannya menjadi suatu aspek yang 
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berhubungan dengan hubungan antar manusia dalam sebuah situasi 
masalah tertentu. 
4. Kelebihan Bermain Peran (Role Playing) 
Metode bermain peran (role playing) yang diterapkan dalam 
kegiatan pembelajaran memiliki beberapa kelebihan. Menurut Roestiyah N. 
K. (2001: 93) kelebihan role playing antara lain: a) siswa akan lebih 
tertarik dengan pelajaran, b) lebih mudah memahami masalah-masalah 
sosial, c) dapat memahami serta menghargai perasaan dan pendapat orang 
lain, d) menghidupkan suasana yang dapat menimbulkan diskusi. 
Penyampaian materi menggunakan metode ini dapat menarik 
perhatian siswa sehingga mudah untuk dipahami oleh siswa. Ketika siswa 
merasa tertarik mengikuti kegiatan bermain peran (role playing) maka 
siswa tersebut dapat merasa senang dan mudah memahami materi 
pembelajaran. Hal ini didukung oleh pendapat Eli Tohonan Tua Pane dan 
Sahat Siagian (2014: 37), Siti Hadija (2013: 105) mengenai bermain 
merupakan kegiatan yang disenangi oleh anak sehingga dalam perasaan 
senang anak akan lebih bersedia mengikuti permainan dan lebih mudah 
memahami pesan yang ada dalam permainan tersebut.  
Penggunaan masalah-masalah sosial yang dialami oleh siswa 
memudahkan mereka dalam memerankan perannya. Sering kali siswa 
memerankan peran orang lain sehingga menjadikan siswa memahami 
perasaan dan menghargai pendapat orang lain. Adanya penghayatan dan 
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antusias siswa dalam mengikuti bermain peran dapat menciptakan suasana 
dan diskusi yang aktif antara pemain dengan penonton. 
Miftahul Huda (2014: 210) keunggulan bermain peran (role 
playing) antara lain: 
a) Dapat memberi kesan pembelajaran yang kuat dan tahan lama 
dalam ingatan siswa. 
b) Bisa menjadi pengalaman belajar menyenangkan yang sulit untuk 
dilupakan. 
c) Membuat suasana kelas menjadi lebih dinamis dan antuastis. 
d) Membangkitkan gairah dan semangat optimisme dalam diri siswa 
serta menumbuhkan rasa kebersamaan. 
e) Memungkinkan siswa untuk terjun langsung memerankan sesuatu 
yang akan dibahas dalam proses belajar. 
 
Kelebihan bermain peran sebagai metode pembelajaran yaitu dapat 
memberi kesan yang menyenangkan sehingga materi pembelajaran akan 
selalu diingat siswa. Kemudian siswa akan lebih tertarik mengikuti 
pembelajaran tersebut sehingga akan memicu keaktifan siswa dan 
membangkitkan suasana kelas yang dinamis. Pembelajaran yang dilakukan 
secara berkelompok dapat menumbuhkan rasa kebersamaan yang kuat. 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kelebihan 
bermain peran yaitu dapat menarik perhatian siswa sehingga siswa dapat 
memperhatikan secara seksama dan mudah untuk memahami materi atau 
masalah-masalah sosial. Selain itu, dengan bermain peran dapat 
menciptakan suasanan yang menyenangkan sehingga dapat meninggalkan 
kesan dan akan selalu diingat siswa. Pembelajaran yang menyenangkan 
dapat memicu keaktifan siswa sehingga tercipta diskusi-diskusi yang 
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melibatkan seluruh siswa. Siswa memainkan peran sebagai orang lain 
dapat memahami perasaan dan menghargai pendapat orang lain.  
5. Kelemahan Bermain Peran (Role Playing) 
Bermain peran (role playing) tidak hanya memiliki kelebihan, 
namun juga memiliki beberapa kelemahan. Kelemahan bermain peran 
(role playing) yaitu apabila guru kurang menguasai tujuan instruksional 
dan langkah dalam sosiodrama dalam pembelajaran maka pelaksanaan 
sosiodrama juga tidak akan berhasil, tidak digunakan untuk belas dendam 
dan mendiskriminasi, serta tidak meninggalkan norma, nilai, dan kaidah 
sosial (Roestiyah N. K, 2001: 93). Maksudnya, guru yang menggunakan 
metode bermain peran harus menguasai tujuan dan langkah-langkahnya 
agar dapat melaksanakan metode tersebut dengan benar. Bermain peran 
tidak boleh digunakan untuk membalas dendam dan mendiskrimiasi ras 
agar tidak menyimpang dari tujuan awal. Kemudian apabila pelaksanaan 
bermain peran meninggalkan norma dan kaidah sosial dapat menyinggung 
perasaan orang lain. 
Miftahul Huda (2014: 211) kelemahan bermain peran (role playing) 
antara lain: 
a) Banyak waktu yang dibutuhkan. 
b) Kesulitan menugaskan peran tertentu kepada siswa jika tidak 
dilatih dengan baik. 
c) Ketidakmungkinan menerapkan rencana pembelajaran jika 
suasana kelas tidak kondusif. 
d) Membutuhkan persiapan yang benar-benar matang yang akan 
menghabiskan waktu dan tenaga. 
e) Tidak semua materi pelajaran dapat disajikan melalui strategi ini. 
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Kelemahan bermain drama pada pendapat di atas yaitu 
pelaksanaannya membutuhkan waktu yang lama dan memerlukan 
persiapan yang sangat matang sehingga dapat menguras tenaga dan waktu, 
sehingga sering tidak kondusif. Guru memberikan peran harus melatih 
siswa dengan baik agar pelaksanaannya dapat berhasil. Sebagian materi 
pelajaran tidak dapat diterapkan pada metode ini. 
Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
kelemahan metode bermain peran yaitu memerlukan waktu yang lama 
untuk persiapan dan pelaksanaannya. Pelaksanaan bermain peran dapat 
tidak kondusif apabila guru tidak menguasai tujuan dan langkah-
langkahnya. Metode ini tidak dapat digunakan untuk membalas dendam 
dan meninggalkan norma sosial agar tidak menyinggung perasaan orang 
dan dan tidak menyimpang dari tujuan awal. Pemberian peran kepada 
siswa sulit dilakukan apabila tidak dilatih dengan baik serta tidak semua 
materi pelajaran dapat diterapkan pada metode bermain peran. 
Kendati metode bermain peran (role playing) memiliki beberapa 
kelemahan, metode tersebut tetap digunakan peneliti untuk mengurangi 
perilaku agresif non verbal khusunya perilaku memukul pada anak 
tunarungu total. Hal ini dikarenakan metode ini sesuai dengan kurikulum 
yang digunakan oleh sekolah. Kurikulum tersebut berisikan tentang 
program pembelajaran kelas TKLB yang beraspek bermain sehingga 
metode bermain peran dirasa sesuai dengan kurikulum tersebut. 
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Selain itu, penggunaan metode bermain peran (role playing) 
dilakukan selama 10 kali pertemuan sehingga penugasan peran yang 
diberikan kepada anak tunarunagu total dapat diperbaiki dan peran tersebut 
mudah dijalankan oleh anak tersebut. Persiapan bermain peran (role 
playing) memang membutuhkan waktu dan tenaga yang matang namun 
hasilnya sesuai dengan tujuan penelitian ini. 
Selain mencapai tujuan penelitian, penggunaan bermain peran juga 
dapat meningkatkan beberapa perkembangan anak. Hal tersebut 
dikarenakan pelaksanaan bermain peran menggunakan alat permainan 
edukatif sebagai pelengkap. Sesuai dengan pendapat Soetjiningsih (2002) 
dalam Anayanti Rahmawati (2014: 384) menjelaskan bahwa “alat 
permainan edukatif merupakan alat permainan yang dapat 
mengoptimalkan perkembangan anak sesuai usia dan tingkat 
perkembangannya dan yang berguna untuk pengembangan aspek fisik, 
behasa kognitif, dan sosial anak”. Pendapat ahli tersebut mendukung 
bahwa metode bermain peran (role playing) dapat digunakan untuk 
mengurangi perilaku memukul pada anak tunarungu total meskipun 
metode ini memiliki beberapa kelamahan. 
 
D. Penelitian Relevan 
Penelitian tentang pengurangan perilaku agresif menggunakan metode 
bermain peran (role playing) pernah dilakukan oleh Lenny Wahyuningsih, 
Anne Hafina, dan Dadang Sudrajat (2014) meneliti tentang “Penggunaan 
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Teknik Bermain Peran (Role Playing) Untuk Mengurangi Kecenderungan 
Perilaku Agresif Peserta Didik”. Pada penelitian tersebut, metode bermain 
peran (role playing)  dinilai efektif untuk mengurangi perilaku agresif peserta 
didik kelas VIII SMP. 
 
E. Kerangka Pikir 
Anak tunarungu total merupakan anak yang mengalami hambatan 
pendengaran seluruhnya. Adanya ketunarunguan tersebut menyebabkan anak 
tersebut mengalami berbagai permasalahan yang kompleks seperti 
terhambatnya perkembangan bahasa, sosial, emosional dan sebagainya. Di 
kelas TKLB di SLB N 2 Bantul ditemukan seorang anak tunarungu total 
memiliki permasalahan pada perkembangan bahasa yang terlihat pada 
kemampuan berkomunikasinya sering menggunakan bahasa isyarat/ gerakan-
gerakan. Penggunaan bahasa isyarat untuk komunikasi sering memicu 
ketidakpahaman bagi orang lain sehingga permasalahan tersebut dapat 
menyebabkan emosi anak tunarungu tersebut menjadi tidak stabil. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat Suparno (2001: 13) yang menyatakan bahwa 
adanya permasalahan dalam berkomunikasi dan ketebatasan bahasa dapat 
menyebabkan emosi anak tunarungu tidak stabil. 
Di sisi lain, hasil pengamatan menunjukkan perkembangan sosial dan 
emosionalnya yang tidak stabil dapat dilihat dari cara berteman yang pilih-
pilih, mudah marah, kurang mampu mengendalikan diri yang menyebabkan 
anak tersebut sering berperilaku agresif. Perilaku agresif yang dilakukan oleh 
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anak tunarungu total tersebut ialah perilaku agresif non verbal seperti sering 
memukul, mendorong, menendang, dan mencubit temannya.  
Apabila permasalahan tersebut tidak segera ditangani dapat 
menyebabkan permasalahan yang lebih kompleks seperti menghambat 
perkembangan selanjutnya maupun kesiapan belajar anak. Oleh karena itu, 
diperlukan upaya untuk mengurangi perilaku agresif non verbal anak 
tunarungu total kelas TKLB SLB N 2 Bantul. Adapun upaya yang dapat 
digunakan untuk mengurangi perilaku agresif tersebut yaitu menggunakan 
metode bermain peran (role playing). Metode bermain peran merupakan salah 
satu metode pembelajaran yang dapat dilakukan dengan cara memerankan 
atau mendramatisasikan suatu tingkah laku atau peran tertentu yang berkaitan 
dengan masalah sosial. 
Fogg (2001) dalam Miftahul Huda (2014: 208-209) mengemukakan 
bahwa “Role playing atau bermain peran adalah sejenis permainan gerak yang 
di dalamnya ada tujuan, aturan, dan edutainment”. Sesuai dengan pendapat 
ahli tersebut dapat dijabarkan bahwa bermain peran (role playing) adalah 
suatu permainan yang menggunakan gerak atau isyarat yang mana hal ini 
sesuai untuk anak tunarungu total yang mengalami permasalahan dalam 
perkembangan bahasanya. Penggunaan gerakan atau isyarat dalam 
menyampaikan suatu kata. Gerakan atau isyarat tersebut berfungsi sebagai 
pengganti naskah/ dialog yang pada umumnya dimainkan menggunakan 
bahasa lisan.  
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Tujuan yang dimaksud pada pengertian tersebut yaitu penggunaan 
metode bermain peran dalam penelitian ini adalah untuk mengurangi perilaku 
agresif non verbal khususnya pada perilaku memukul yang dilakukan pada 
anak tunarungu total kelas TKLB di SLB N 2 Bantul. Penerapan metode 
bermain peran tentunya memiliki beberapa aturan seperti skenario yang 
digunakan ialah peristiwa sehari-hari dimana siswa tunarungu yang 
berperilaku agresif diberikan peran yang berkebalikan yaitu sebagai anak 
yang menjadi korban perilaku agresif temannya. Hal tersebut dilakukan untuk 
memperoleh edutainment yaitu dapat membantu siswa memahami perasaan 
orang lain, memecahkan permasalahan sosial serta dapat mengembangkan 
pemahaman mengenai nilai, sikap, serta persepsinya terhadap materi atau isi 
dari metode bermain peran (role playing) yang diterapkan pada kelas TKLB 
di SLB N 2 Bantul. 
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Berikut ini gambar Bagan 1 kerangka berpikir sesuai penjelasan di atas: 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 1. 
Kerangka Pikir 
 
F. Hipotesis 
Metode bermain peran (role playing) berpengaruh terhadap pengendalian 
perilaku non verbal khususnya perilaku memukul pada anak tunarungu total 
kelas TKLB SLB N 2 Bantul. 
Penyebabnya perkembangan sosial 
dan emosional yang terhambat, dan 
ditunjukkan dengan kesetiakawanan 
yang negatif, kemampuan 
mengendalikan diri rendah, mudah 
marah, pemilih dalam berteman 
 
Bermain peran dengan bahasa 
isyarat, anak diberi peran yang 
sifatnya berkebalikan/ menjadi 
korban perilaku agresif agar anak 
memahami dan merasakan bahwa 
dipukul itu sakit sehingga anak 
dapat mengendalikan perilaku 
agresifnya. 
metode bermain peran 
dengan bahasa isyarat 
 
Perilaku agresif khusunya 
memukul pada anak 
tunarungu total berkurang.  
 
Permasalahan anak 
tunarungu total adalah 
pengendalian perilaku 
agresif non verbal 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen. Penelitian tersebut 
bertujuan untuk memperoleh data yang diperlukan dengan melihat akibat atau 
hasil dari suatu perlakuan atau treatment dalam penerapan penggunaan 
metode bermain peran (role playing) untuk mengurangi perilaku agresif non 
verbal khusunya perilaku memukul pada anak tunarungu total di kelas TKLB 
SLB N 2 Bantul. Pendekatan eksperimen yang dipergunakan dalam penelitian 
ini adalah pendekatan Single Subject Research (SSR). Penelitian dengan 
subyek tunggal merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari analisis 
tingkah laku. 
Menurut Margono (Deni Darmawan, 2014: 37) “penelitian kuantitatif 
adalah suatu proses menemukan pengetahuan menggunakan data berupa 
angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita 
ketahui”. Pada penelitian mengenai perilaku memukul akan melalui proses 
untuk mengetahui adanya keberhasilan upaya mengurangi perilaku memukul 
pada anak tunarungu total kelas TKLB di SLB N 2 Bantul menggunakan 
angka. 
Nana Syaodih Sukmadinata (2013: 209-210) mengemukakan bahwa 
“pendekatan dasar dalam subjek tunggal adalah meneliti individu dalam 
kondisi tanpa perlakuan dan kemudian dengan perlakuan dan akibatnya 
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terhadap variabel akibat diukur dalam kedua kondisi tersebut”. Menurut 
Tawney dan Gastt (dalam Juang Sunanto, 2009: 1) penelitian dengan subjek 
tunggal merupakan sebuah penelitian eksperimen yang dilaksankan guna 
mengetahui seberapa besar pengaruh perlakuan atau treatment yang diberikan 
kepada subjek secara berulang-ulang dalam waktu tertentu.  
Secara tersirat dalam diketahui bahwa dalam penelitian SSR atau subjek 
tunggal lebih mengacu pada strategi penelitian yang dikembangkan untuk 
melihat adanya perubahan mengenai perilaku subjek secara individu. Pada 
penelitian ini, penelitian akan mengamati perubahan perilaku agresif non 
verbal khususnya perilaku memukul pada anak tunarungu total kelas TKLB 
di SLB N 2 Bantul pada kondisi sebelum diberikan perlakuan (baseline-I), 
selama diberi perlakuan (intervensi), dan dampak akibat dari pemberian 
perlakuan (baseline-II). 
 
B. Desain Penelitian 
Desain yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah rancangan A-B-
A’ yang artinya desain A-B-A’ memberikan suatu hubungan sebab akibat 
yang lebih kuat diantara variabel terikat dengan variabel bebas. McMillan dan 
Schumacher (2006: 280) memberikan definisi yang sama berkenaan 
mengenai desain A-B-A yakni “this design allow strong causal inference if 
the pattern of behavior changes during the treatment phase and the returns to 
about the same pattern as observed in the first baseline after the treatment is 
removed “ 
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 Menurut Juang Sunanto, Koji Takeuchi & Hideo Nakata (2005: 62) 
dalam menerapkan pola desain A-B-A’, terdapat beberapa langkah yang 
harus diperhatikan. Adapun langkah–langkah yang dilakukan adalah : 
a. Mendefinisikan target behavior sebagai perilaku yang dapat diukur 
secara akurat 
b. Mengukur dan mengumpulkan data pada kondisi baseline-I (A) secara 
kontinu sampai trend dan level data menjadi stabil 
c. Memberikan intervensi setelah trend data baseline-I stabil 
d. Mengukur dan mengumpulkan data pada fase intervensi (B) dengan 
periode waktu tertentu sampai data menjadi stabil 
e. Setelah kecenderungan dan level data pada intervensi (B) stabil 
mengulang pada fase baseline-II (A’) 
Berikut ini merupakan gambaran dari desain penelitian dari pendekatan 
penelitian Single Subject Research (SSR) pada penelitian ini yakni : 
  
 
 
Keterangan : 
A : Baseline-I, kondisi awal perilaku sasaran sebelum diberikan intervensi  
B : Intervensi, kondisi perilaku sasaran setelah diberikan intervensi 
menggunakan metode bermain peran (role playing). 
A’ : Baseline-II, kondisi perilaku sasaran setelah intervensi  
A – B – A’ 
  A1 A 2 A 3  A 4   A5   B1 B 2 B 3 B 4 B 5 B 6 B7 B8  B9 B10     A’ 1 A’ 2 A’ 3 A’4  A’ 5  
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Adapun perincian pelaksanaan peneitian dengan menggunakan 
pendekatan penelitian subyek tunggal dengan desain penelitian A-B-A’, 
yakni: 
1. A ( Baseline-I) 
Baseline-I dalam penelitian ini diadakan observasi sebelum 
pemberian perlakuan menggunakan bermain peran (role playing) 
dilakukan sebanyak lima kali. Peneliti menggunakan instrumen 
pencatatan kejadian yang bertujuan untuk mengetahui frekuensi perilaku 
memukul sebelum diberikan perlakuan (intervensi). Pelaksanakan 
observasi ini dilakukan selama lima sesi guna mengamati kegiatan 
selama pembelajaran setelah istirahat dan berdurasi 60 menit pada bulan 
Maret  2016 minggu ke IV hari Senin, Selasa, Rabu, Kamis dan Jumat. 
Kegiatan observasi tersebut dilakukan oleh peneliti dan guru kelas TKLB 
SLB N 2 Bantul. Adapun alasan melaksanakan observasi bersama guru 
kelas TKLB yakni karena guru kelas TKLB lebih memahami karakter 
subjek dan dapat menciptakan situasi yang alami sehingga memudahkan 
peneliti untuk memperoleh data dan mengamati perilaku agresif non 
verbal subjek pada situasi alami, dengan demikian pelaksanaan observasi 
dapat dilaksanakan tanpa sepengetahuan subjek penelitian. Hasil dari 
data obeservasi dijadikan dasar peneliti dalam memberikan perlakuan 
(intervensi) sebagai salah satu upaya untuk mengurangi perilaku 
memukul anak tunarungu total. 
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2. B (Intervensi) 
Pelaksanaan intervensi ini dilaksanakan setiap hari selama sepuluh 
kali pertemuan yakni pertemuan pertama untuk memberikan pengenalan 
mengenai bermain peran (role playing), membagi peran pada seluruh 
siswa TKLB yang satu kelas dengan subjek serta memberikan 
pengarahan mengenai jalannya permainan tersebut. Kemudian pada 
pertemuan kedua hingga pertemuan kesepuluh untuk mempraktikkan 
bermain peran (role playing) dengan didampingi peneliti dan guru kelas 
dan sebelum mengakhiri intervensi dilakukan evaluasi bersama antara 
peneliti, guru kelas dan siswa TKLB. Pada tahap ini intervensi 
dilaksanakan alokasi waktu 20-30 menit setiap pertemuan. 
Adapun langkah–langkah pelaksanaan intervensi pada penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
a. Kegiatan Awal 
1) Peneliti mempersiapkan dan mengondisikan kelas agar nyaman 
untuk melaksanakan kegiatan bermain peran (role playing). 
Peneliti membuat setting ruang kelas yang kosong guna 
memberikan kebebasan siswa dalam bergerak dan bermain 
peran (role playing). 
2) Peneliti mengucapkan salam dan berdoa bersama siswa untuk 
membuka pelaksanaan kegiatan bermain peran (role playing). 
3) Sebelum memulai kegiatan bermain peran (role playing), 
peneliti menjelaskan bahwa selama ini subjek sering 
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berperilaku agresif non verbal khususnya sering memukul 
teman. Perilaku tersebut harus dikurangi atau lebih baik 
dihilangkan agar subjek tidak melukai teman sekolahnya.  
b. Kegiatan Inti 
1) Peneliti memilih dan memberikan peran kepada masing-masing 
siswa di kelas TKLB. Subjek penelitian diberikan peran 
menjadi anak yang menjadi kakak yang baik dan sering 
dipukuli oleh adik. Sedangkan lainnya diberikan peran sebagai 
adik yang sering memukul subjek, bapak, ibu dan teman-teman. 
2) Selanjutnya peneliti bersama guru kelas menjelaskan mengenai 
peraturan yang ada di dalam bermain peran yang akan 
dilaksanakan dan juga menjelaskan serta memahamkan masing-
masing peran kepada siswa.  
3) Peneliti bersama guru kelas memberikan contoh jalannya 
bermain peran dengan bahasa isyarat di depan seluruh siswa. 
4) Setelah itu, peneliti meminta seluruh siswa untuk menirukan 
dan memainkan peran sesuai yang direncanakan secara 
berulang-ulang agar sampai siswa memahami peran yang 
dimainkannya. 
5) Ketika kegiatan bermain peran dengan bahasa isyarat selesai, 
peneliti bersama guru kelas dan para siswa berkumpul 
mendiskusikan dan mengevaluasi kegiatan peran yang telah 
dilaksanakan oleh siswa. 
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c. Kegiatan Penutup 
1) Peneliti bersama guru memberikan pertanyaan kepada siswa 
mengenai kegiatan bermain peran tersebut. 
2) Kemudian peneliti meminta subjek dan siswa lainnya 
memainkan peran kembali dan berdiskusi kembali. 
3) Setelah itu, peneliti bersama guru kelas memberikan 
kesimpulan kepada seluruh siswa bahwa perilaku agresif non 
verbal khususnya memukul tidak boleh dilakukan karena 
menyakiti orang lain. 
4) Peneliti bersama guru kelas dan siswa berdoa bersama dan 
menutup kegiatan pembelajaran dengan bermain peran. 
 
3. A’ (Baseline-II) 
Kegiatan Baseline-II merupakan kegiatan pengulangan baseline-I 
yang dimaksudkan sebagai evaluasi guna melihat pengaruh pemberian 
treatment dalam mengurangi perilaku agresif non verbal pada anak 
tunarungu total kelas TKLB. Pada pelaksanaan baseline-II ini peneliti 
mengamati kembali frekuensi perilaku memukul subjek pada saat 
kegiatan pembelajaran setelah istirahat untuk mengetahui sejauh mana 
pengaruh pemberian treatment dalam mengurangi perilaku memukul 
anak tunarungu total. 
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C. Tempat Dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini bertempat di SLB N 2 Bantul.  Sekolah ini 
beralamatkan di Jalan Imogiri Barat KM. 4,5, Bangunharjo, Sewon, 
Bantul. Adapun pertimbangan peneliti dalam menentukan lokasi 
penelitian ini adalah : 
a. Di SLB N 2 Bantul ini terdapat beberapa siswa yang berperilaku 
agresif non verbal. 
b. Upaya guru kelas dalam mengurangi perilaku memukul masih 
diabaikan oleh subjek sehingga subjek sering mengulang 
perbuatannya tersebut. 
c. Belum dipergunakannya metode bermain peran (role playing). Di 
SLB N 2 Bantul sebagai metode untuk mengurangi perilaku agresif 
non verbal khususnya perilaku memukul pada anak tunarungu total. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama 6 bulan dengan perincian 
sebagai berikut : 
a. Awal bulan kesepuluh tahun 2015 sampai pertengahan bulan ketiga 
tahun 2016 menyusun proposal skripsi beserta menyusun 
instrument untuk observasi dan wawancara yang akan digunakan 
pada baseline-I dan baseline-II. 
b. Pertengahan bulan ketiga tahun 2016 mengurus surat izin 
penelitian. 
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c. Pertengahan bulan ketiga tahun 2016 sampai dengan minggu ketiga 
bulan tiga mengadakan serangkaian kegiatan Baseline-I guna 
memperoleh gambaran/ kondisi awal intensitas perilaku memukul. 
d. Minggu keempat bulan ketiga hingga minggu kedua bulan empat 
dilaksanakan treatment berupa kegiatan bermain peran (role 
playing). 
e. Minggu ketiga bulan keempat dilakukan pengulangan pada 
baseline-II sebagai evaluasi untuk melihat pengaruh pemberian 
treatment untuk mengurangi perilaku memukul pada anak 
tunarungu total kelas TKLB. 
 
D. Subjek Penelitian 
Penelitian ini menggunakan teknik dalam menentukan subyek 
penelitian secara purposive sampling. Seperti halnya yang dijelaskan oleh 
Sugiyono (2013: 300) bahwa “purposive sampling adalah teknik pengambilan 
sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu”. Berdasarkan pada hal 
tersebut, penelitian ini mengambil subyek siswa tunarungu total kelas TKLB 
SLB N 2 Bantul. Pada penelitian ini menggunakan sebanyak satu siswa 
sebagai subyek penelitian, yakni seorang anak laki-laki yang memiliki 
ketunarunguan total dan duduk di kelas TKLB. Berdasarkan hasil 
pengamatan peneliti, diperoleh data bahwa subyek memiliki perilaku agresif 
non verbal khususnya perilaku memukul. 
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Adapun penetapan subyek penelitian ini didasarkan atas beberapa 
kriteria penentuan subyek peneltian, yakni: 
1. Subyek penelitian merupakan siswa kelas TKLB SLB N 2 Bantul. 
2. Subyek penelitian merupakan siswa tunarungu total yang kurang 
mampu mengendalikan perilaku agresif non verbal khususnya 
perilaku memukul. 
3. Subyek penelitian merupakan siswa tunarungu total yang memiliki 
tingkat intelegensi normal dan mudah memahami serta melaksanakan 
instruksi sederhana. 
 
E. Variabel Penelitian 
Pada penelitian eksperimen subjek tunggal mengenai penggunaan 
metode bermain peran (role playing) untuk mengurangi atau mengurangi 
perilaku agresif non verbal khususnya perilaku memukul anak tunarungu total 
kelas TKLB SLB N 2 Bantul ini terdapat dua variabel penelitian yang akan 
menjadi objek dalam pelaksanaan penelitian. Adapun kedua variabel 
penelitian tersebut sebagai berikut: 
1. Variabel bebas (dalam penelitian subyek tunggal dikenal dengn nama 
intervensi atau perlakuan) yakni : metode bermain peran (role 
playing). 
2. Variabel terikat (dalam penelitian subyek tunggal dikenal dengan 
nama target behavior atau perilaku sasaran) yakni : perilaku agresif 
non verbal khususnya perilaku memukul. 
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Menurut Juang Sunanto (2009: 3) dalam penelitian eksperimen subyek 
tunggal perilaku yang menjadi variable terikat dapat diukur maupun diamati 
dari beberapa jenis ukuran. Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis 
ukuran rate sebagai cara untuk melakukan pengukuran perilaku memukul 
pada anak tunarungu total yang muncul dalam periode waktu tertentu. 
 
F. Definisi Operasional 
1. Tunarungu total adalah suatu keadaan dimana seseorang yang mengalami 
kekurangan atau kehilangan kemampuan mendengar seluruhnya yang 
diakibatkan karena tidak berfungsinya seluruh alat pendengaran secara 
permanen, sehingga ia tidak dapat menggunakan alat pendengaranya 
dalam kehidupan sehari-hari yang membawa dampak terhadap 
kehidupannya secara kompleks. 
2. Perilaku agresif non verbal adalah suatu tindakan yang berupa menyakiti 
orang lain baik secara fisik ataupun psikis dan dapat menyebabkan 
kerusakan pada barang atau benda, perilaku agresif non verbal dapat 
berupa tindakan mencubit, memukul, mendorong, dan menendang namun 
perilaku yang menjadi fokus penelitian ini adalah perilaku memukul. 
3. Bermain peran (role playing) adalah sebuah model pembelajaran yang 
dapat digunakan untuk mengajarkan materi pelajaran dengan cara 
memainkan peran atau mendramatisasikan suatu tingkah laku dalam 
masalah sosial. Bermain peran yang digunakan dalam penelitian ini 
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dimodifikasi menggunakan bahasa isyarat sebagai pengganti dialog yang 
berupa bahasa verbal menjadi bahasa isyarat. 
 
G. Setting Penelitian 
Sebelum menentukan setting yang akan digunakan penelitian terlebih 
dahulu melakukan penjajagan dan penilaian lapangan guna mendapatkan 
gambaran umum mengenai keadaan tempat penelitan. Selain itu penjajagan 
dan penilaian lapangan juga berguna untuk memudahkan peneliti dan subjek 
penelitian dalam menciptakan hubungan yang baik sehingga dapat diterima 
dan diamati secara wajar. 
Setelah melakukan penjajagan dan penilaian lapangan setting penelitian 
akan dilaksanakan di dalam kelas. Setting di dalam kelas digunakan untuk 
memperoleh data mengenai kemampuan pengendalian diri anak tunarungu 
total terkait dengan adanya perubahan perilaku agresif non verbal khususnya 
perilaku memukul baik sebelum ataupun sesudah menggunakan metode 
bermain peran (role playing). 
 
H. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Suharsimi Arikunto (2005: 204) menyatakan bahwa observasi adalah 
pengamatan yang meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu 
obyek dengan menggunakan seluruh alat indera. Melalui observasi dapat 
digunakan untuk mengamati dan mengetahui frekuensi perilaku agresif 
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non verbal khususnya perilaku memukul pada anak tunarungu total. 
Kegiatan observasi ini dapat dilaksanakan selama mengikuti kegiatan 
pembelajaran. 
Kegunaan metode observasi dalam penelitian ini selain untuk 
mengetahui frekuensi perilaku memukul pada anak tunarungu total kelas 
TKLB di SLB N 2 Bantul juga dapat digunakan untuk mengetahui faktor 
penyebab terjadinya perilaku memukul pada anak tunarungu total. 
Observasi ini dilakukan peneliti selama kondisi baseline, kondisi 
intervensi dan kondisi setelah intervensi guna mengetahui perubahan 
perilaku memukul anak tunarungu total. Pelaksanaan observasi dilakukan 
menggunakan lembar pengamatan dan lembar kosong untuk mencatat 
kejadian-kejadian penting yang mendukung penelitian selama observasi 
berlangsung. Sasaran observasi dalam penelitian ini yaitu siswa tunarungu 
total yang memiliki perilaku agresif non verbal khusunya perilaku 
memukul. 
 
I. Instrumen Penelitian 
1. Pedoman observasi 
Pedoman observasi ini digunakan dalam mengatur jalannya 
observasi agar dalam dilaksanakan secara fokus, terarah dan terukur 
sehingga diperoleh data-data yang mudah diolah dan dilakukan 
pembahasan. Pedoman ini disusun secara rinci sesuai dengan kegiatan 
yang dirancang dalam penelitian. Pedoman ini dapat digunakan pada saat 
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pelaksanaan baseline, kondisi intervensi (treatment), dan kondisi setelah 
intervensi berdasarkan pada pencatatan kejadian saat kegiatan 
pembelajaran dan istirahat yang diamati dari frekuensi munculnya 
perilaku agresif non verbal khsusunya perilaku memukul. 
Adapun kisi-kisi observasi perilaku memukul yang difokuskan 
pada anak tunarungu kelas TKLB SLB N 2 Bantul dapat dilihat pada 
Tabel 1di bawah ini: 
Tabel 1. Kisi-kisi Pedoman Observasi Saat Kondisi Baseline-I, 
Intervensi, dan Baseline-II 
 
No Variabel Sub Variabel Indikator 
1. 
Perilaku Agresif : 
Non Verbal 
Memukul 
Menyakiti orang lain dengan memukul 
baik menggunakan tangan atau 
menggunakan benda. 
 
Tabel 1 yang tertera di atas adalah panduan observasi yang disusun 
setelah melakukan penelitian. Hal tersebut dilakukan karena pada 
panduan observasi sebelum diadakan penelitian sub variabel memiliki 
beberapa aspek seperti mencubit, memukul, menendang, mendorong dan 
menjambak. Namun selama dan setelah penelitian dilakukan hasil data 
menunjukkan bahwa aspek perilaku agresif non verbal yang sering 
muncul dan stabil dilakukan oleh anak (subjek) tunarungu kelas TKLB di 
SLB N 2 Bantul setiap harinya adalah perilaku memukul, sedangkan 
untuk perilaku mencubit, menendang, mendorong dan menjambak tidak 
setiap hari muncul sehingga sulit diukur kestabilannya. 
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Selain itu, peneliti juga merubah pedoman yang sebelum penelitian 
masih menggunakan durasi menjadi tidak menggunakan durasi. Hal ini 
dikarenakan selama penelitian diperoleh hasil bahwa perilaku memukul 
yang muncul pada subjek rata-rata berlangsung selama satu detik dan 
perilaku agresif tidak dapat diukur berdasarkan durasinya. Oleh karena 
itu, panduan observasi di atas digunakan untuk memperoleh data dan 
informasi mengenai frekuensi perilaku agresif non verbal yang berfokus 
pada perilaku memukul. Panduan observasi tersebut digunakan pada saat 
melaksanakan baseline-I, intervensi dan baseline-II.  
 
J. Uji Validitas Instrumen 
Jenis validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas 
konstruk. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2013: 229) “validitas 
konstruk (construct validity) berkenaan dengan konstruk atau struktur dan 
karakteristik psikologis aspek yang akan diukur dengan instrumen”. Validitas 
konstruk banyak digunakan untuk mengukur sikap dan aspek yang diukur 
disusun berdasarkan teori yang relevan. Adapun pengujian instrumen dalam 
penelitian ini yaitu dengan membandingkan antara aspek yang akan diteliti 
dengan teori yang telah ada. Uji validitas ini akan dilakukan oleh dosen 
pembimbing skripsi yaitu Prof. Dr. Edi Purwanta, M.Pd. 
 
 
 
57 
 
K. Teknik Analisis Data 
Data penelitian eksperimen dengan subyek tunggal ini dianalisis 
melalui statistik deskriptif. Sugiyono (2013: 207) menjelaskan bahwa statistik 
deskriptif merupakan statistik yang dipergunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku umum atau generalisasi. Dijelaskan pula bahwa dalam statistik 
deskriptif penyajian data dapat melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, 
pictogram, pengukuran tendensi sentral, dan perhitungan persentase. 
Adapun langkah-langkah dalam menganalisa data hasil penelitian ini 
dilakukan dengan membaca dan mempelajari secara teliti seluruh data yang 
telah terkumpul. Data dari keseluruhan yang telah terkumpul tersebut dari 
munculnya perilaku sasaran selanjutnya diolah untuk mengetahui hasil dari 
penelitian dan dianalisis secara individu. Data kuantitatif yang diperoleh dari 
perhitungan skor dari intensitas munculnya perilaku agresif non verbal 
khususnya perilaku memukul dianalisa sehingga diperoleh hasil baseline-I.  
Skor hasil yang diperoleh siswa pada tahap intervensi dan pengetesan akhir 
sesudah menggunakan metode bermain peran (role playing) juga dianalisis 
sehingga diperoleh skor intervensi dan baseline-II.  
Di samping itu, menurut Juang Sunanto, Koji Takeuchi & Hideo 
Nakata (2006: 68) mengemukakan bahwa kegiatan analisis data pada 
penelitian subjek tunggal memiliki beberapa komponen dalam analisa data 
meliputi: 1) Panjang data; 2) Stabilitas data; 3) kecenderungan data; 4) 
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tingkat perubahan data; 5) rata-rata pada setiap kondisi, dan; 6) data yang 
overlapping. Analisis dalam kondisi memiliki beberapa komponen yaitu: 
1. Panjang kondisi 
Panjang kondisi merupakan banyaknya data dalam kondisi yang juga 
menggambarkan banyaknya sesi pada kondisi tersebut. 
2. Kecenderungan arah 
Kecenderungan arah digambarkan dengan garis lurus yang melintasi 
semua data dalam suatu kondisi yang mana data di atas dan di bawah 
garis berjumlah sama. Garis tersebut dapat dibuat dengan dua metode 
yaitu metode tangan bebas (freehand) dan metode belah tengah (split-
middle). 
3. Tingkat stabilitas (level stability) 
Tingkat stabilitas ini menunjukkan tingkat homogenitas data dalam 
suatu kondisi yang ditentukan dengan cara menghitung banyaknya 
data yang ada dalam rentang 50 % di atas dan di bawah mean. 
4. Tingkat perubahan (level change) 
Tingkat perubahan merupakan besarnya perubahan antara dua data 
yang dihitung untuk data dalam suatu kondisi maupun data antar 
kondisi. 
5. Jejak data (data path) 
Jejak data merupakan perubahan dari data satu ke data lain dalam 
suatu kondisi dengan tidak menutup kemungkinan perubahannya yaitu 
menaik, menurun, dan mendatar. 
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6. Rentang  
Rentang adalah jarak antara data pertama dengan data terakhir dan 
memberikan informasi sama dengan tingkat perubahan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 2 
Bantul. SLB N 2 Bantul terletak di Jalan Imogiri Barat Km 4,5 Wojo, 
Bangunharjo, Sewon, Bantul, Yogyakarta 55187. Sekolah ini berdiri pada 
tanggal 20 Oktober 1980. Pelayanan pendidikan SLB N 2 Bantul yaitu untuk 
tunarungu dan tunagrahita, akan tetapi dalam praktiknya tetap menerima 
subyek berkebutuhan khusus dengan jenis hambatan lain. Sekolah ini telah 
banyak memiliki alumni dan banyak mengukir prestasi, baik di tingkat 
kabupaten, provinsi maupun tingkat nasional. Kepala sekolah yang pertama 
kali memimpin SLB N 2 Bantul ialah Dra. Hj. RE. Sukesih. Saat ini sekolah 
dipimpin oleh Sri Andarini Eka Prapti S.Pd. sejak tahun 2013. 
Visi SLB N 2 Bantul yaitu terwujudnya peserta didik yang mandiri, 
berprestasi,  berkarakter berdasarkan  iman dan taqwa. Sedangkan misi SLB 
N 2 Bantul yaitu untuk mewujudkan sekolah yang religius, ramah dan santun, 
sehat, menegakkan kedisiplinan, mewujudkan profesionalisme tenaga 
pendidik dan kependidikan sesuai kompetensi, keterampilan yang bernilai 
jual dan kompetitif, kemampuan olahraga, sains, dan seni yang tangguh dan 
kompetitif, serta mewujudkan alumni yang mampu mengelola diri dan siap 
masuk dunia kerja. 
SLB N 2 Bantul menyelenggarakan pendidikan yang terdiri dari 4 
satuan pendidikan yaitu: TKLB, SDLB, SMPLB, dan SMALB. Mulai tahun 
61 
 
pelajaran 2014/2015 SLB N 2 Bantul membuka kelas baru yaitu kelas 
Pelatihan atau Kelas Karya yang menampung siswa-siswi yang telah lulus 
jenjang SMALB. Jumlah keseluruhan siswa ada 113 anak, dengan rincian 
TKLB 35 siswa, SDLB 41 siswa, SMPLB 16 siswa, SMALB 18 siswa dan 
Pelatihan/ Karya 3 siswa. Sedangkan Jumlah tenaga pendidik dan 
kependidikan di SLB N 2 Bantul yaitu 47 orang yang terdiri dari guru PNS 28 
orang, guru non PNS 6 orang, karyawan PNS 4 orang dan karyawan non PNS 
9 orang. 
Selain terdapat kegiatan belajar mengajar, SLB N 2 Bantul juga 
memiliki berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang berupa BPBI, pramuka, 
drum band, bulutangkis, kesehatan reproduksi (kespro), melukis, menari, dan 
atletik. Pada bidang keterampilan terdapat keterampilan digital printing, 
perkebunan/ perikanan, melukis tangan/ henna, keterampilan busana, batik 
lukis, tata kecantikan, tata boga, dan gerabah. 
SLB N 2 Bantul yang terletak tidak dekat dengan jalan raya memiliki 
luas 5.058 m
2
 yang terdiri dari bangunan, lapangan dan sebagainya. Adapun 
rinciannya yaitu aula/ GOR, ruang kepala sekolah, ruang kelas, tempat ibadah, 
ruang BKPBI, ruang UKS, ruang tari, ruang guru, ruang tamu, ruang 
keterampilan lukis, ruang keterampilan menjahit, ruang keterampilan batik, 
ruang tata boga, ruang kerajinan kayu, ruang komputer, ruang tata usaha, 
ruang perpustakaan, ruang terapi wicara, ruang BK, parkir, dapur, kamar 
mandi, halaman, gudang, lahan perkebunan, dan kolam ikan.  
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B. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah seorang siswa tunarungu total yang 
duduk di kelas TKLB di SLB N 2 Bantul. Adapun identitas subjek akan 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. Identitas Subjek 
a.  Nama   : NABK 
b. Tempat, tanggal lahir : Purbalingga, 13 Agustus 2008 
c. Umur   : 7 tahun 9 bulan 
d. Jenis Kelamin  :Laki-laki 
e. Agama   : Islam 
f. Kelas   : TKLB 
2. Karakteristik Subjek 
Subjek merupakan salah satu siswa tunarungu yang berusia 7 
tahun 9 bulan yang sedang duduk di kelas TKLB. Subjek memiliki 
karakter fisik seperti anak normal lainnya yakni anggota badan utuh dan 
tidak memiliki kelainan fisik. Subjek berkulit sawo matang, rambut hitam 
cepak, mata hitam, dan wajah oval. Tinggi dan berat badan subjek normal 
sesuai dengan anak seusianya. Kemampuan motorik subjek berkembang 
normal seperti pada kemampuannya motorik kasarnya yang dilihat 
berdasarkan kemampuan berjalan, berlari baik. Namun pada kemampuan 
motorik halus masih belum optimal yang ditunjukkan dengan kemampuan 
subjek dalam menulis masih kurang rapi dan masih acak-acakkan. 
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Pada karakteristik sosial dapat diketahui bahwa subjek memiliki 
kemampuan sosial yang baik. Hal tersebut terlihat pada kemampuan 
subjek yang mudah bersosialisasi dan memiliki banyak teman. Kendati 
demikian, subjek terkadang dalam bersosialisasi dan berteman kadang-
kadang pilih-pilih teman. Selain itu, subjek juga sering terlihat melakukan 
perilaku agresif non verbal yang dapat menyakiti teman atau orang lain 
seperti memukul dan mendorong. Perilaku yang dilakukan oleh subjek 
sering terjadi apabila subjek mendapatkan gangguan atau pemicu dari 
teman. 
Mengingat keadaan subjek yang mengalami tunarungu total, 
tentunya kemampuan bahasanya terhambat. Diusia yang masih kecil 
subjek juga belum menguasai banyak kosa kata sehingga dalam 
berkomunikasi subjek sering mengguanakan bahasa isyarat. Hal ini juga 
berkaitan dengan kemampuan sosial subjek seperti halnya ketika sedang 
memanggil temannya menggunakan tepukan atau sentuhan yang dapat 
berujung pada perilaku agresif apabila orang atau teman yang dipanggil 
subjek tidak merespon.  
Berdasarkan hasil pengamatan dapat diketahui bahwa subjek 
memiliki karakteristik emosi yang kurang stabil. Hal tersebut juga 
diperkuat dengan hasil wawancara dengan guru kelas yang mendidik 
subjek. Emosi subjek sering berubah-ubah sesuai dengan suasana hati dan 
kurang terkontrol dengan baik. Ketika dalam suasana hati kurang baik, 
subjek mudah marah dan cenderung berperilaku agresif non verbal saat 
64 
 
ada teman atau orang lain yang mengganggu atau menolak kemauannya. 
Akan tetapi ketika suasana hati subjek sedang baik, ia akan cenderung 
tenang dan tidak berperilaku agresif. Ketidakstabilan emosi subjek 
tersebut dapat dikarenakan oleh usia subjek yang masih kecil sehingga 
perkembangan emosinya juga belum optimal.  
Sejauh pengamatan selama penelitian, diketahui bahwa perilaku 
agresif non verbal yang dilakukan oleh subjek tidak hanya satu jenis 
melainkan beberapa jenis diantaranya mencubit, memukul, menendang, 
mendorong, menjambak, dan menjewer. Beberapa perilaku agresif non 
verbal tersebut tidak semuanya muncul dalam setiap harinya. Perilaku 
agresif non verbal yang muncul setiap hari hanya perilaku memukul, 
sedangkan yang lainnya hanya pada saat tertentu. Berdasarkan hasil 
pengamatan tersebut, peneliti lebih memfokuskan untuk mengurangi 
perilaku agresif non verbal khususnya perilaku memukul. 
 
C. Deskripsi Data Perilaku Agresif Non Verbal (Memukul) 
Penyajian data hasil penelitian mengenai perilaku agresif non verbal 
menggunakan bentuk grafik yang mana terdiri dari hasil baseline-II, 
intervensi, dan baseline-II. Pada baseline-I, penelitian dilakukan selama 5 
hari, intervensi selama 10 hari dan baseline-II selama 5 hari. Selama 
pelaksanaan penelitian, alat yang digunakan untuk menghitung jumlah 
perilaku agresif non verbal khususnya memukul hanya menggunakan 
hitungan manual yang ada pada instrumen observasi. Cara menuliskan jumlah 
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perilaku agresif non verbal ini yaitu dengan menuliskan tally pada kolom 
muncul perilaku untuk masing-masing perilaku muncul satu tally. 
 
1. Deskripsi Baseline-I (Kemampuan Awal Sebelum Dilakukan 
Intervensi) 
 
Pada penelitian ini yang dimaksud baseline-I  adalah munculnya 
perilaku agresif non verbal sebelum diberikan perlakuan yaitu berupa 
perilaku memukul teman. Data perilaku agresif non verbal khususnya 
memukul yang muncul dikumpulkan menggunakan tally. Data perilaku 
agresif non verbal ini diperoleh melalui pengamatan sebanyak lima kali 
pertemuan selama pembelajaran di dalam kelas. Setiap sesi pengamatan 
perilaku sasaran memiliki rentang waktu 60 menit. Proses pengambilan 
data pada baseline-I dilakukan oleh peneliti sebagai pengamat serta 
mencatat perilaku agresif non verbal subjek yang muncul khususnya 
perilaku memukul. Selain itu, peneliti juga dibantu oleh guru kelas 
sebagai guru yang memberi pelajaran kepada subjek seperti hari biasanya. 
Selama melakukan pengamatan diperoleh data hasil baseline-I pada setiap 
sesi mengenai perilaku agresif non verbal khususnya memukul yang 
dijabarkan di bawah ini: 
Pada observasi hari pertama yang dilakukan pada hari Selasa 
tanggal 15 Maret 2016 dalam rentang waktu 09.30-10.30 WIB. Observasi 
baseline-I dilakukan selama pembelajaran berlangsung yaitu setelah 
istirahat. Hal ini bertujuan untuk memperoleh data perilaku agresif yang 
muncul mengingat anak-anak kelas TKLB tunarungu umumnya masih 
66 
 
kondusif saat pagi hari dan ketika sudah siang suasana panas dan 
pemusatan perhatian anak sudah buyar yang menyebabkan munculnya 
perilaku agresif non verbal khususnya memukul. Selain itu, setelah 
istirahat subjek terlihat mudah marah ketika diganggu atau dipicu oleh 
teman-temannya. Selama pengamatan berlangsung diketahui bahwa 
subjek melakukan perilaku memukul karena ada penyebabnya seperti 
diganggu temannya, ada teman yang telah selesai mengerjakan tugas 
sedangkan subjek belum, teman dekat subjek diganggu teman lain, dan 
subjek diprovokatori oleh temannya.  
Pengamatan pada baseline-I terfokus pada munculnya perilaku 
agresif non verbal khususnya memukul yang dicatat menggunakan alat 
ukur tally sebagai pengukur jumlah atau frekuensi perilaku sasaran yang 
muncul pada setiap sesinya. Perilaku agresif yang dilakukan oleh subjek 
tidak dapat didokumentasikan menggunakan foto karena perilaku tersebut 
muncul secara spontan dan apabila akan direkam dapat menyebabkan 
perhatian subjek tertuju pada kamera dan proses pembelajaran tidak 
berjalan secara kondusif. Oleh karena itu peneliti hanya mencatat 
frekuensi munculnya perilaku agresif non verbal khususnya memukul 
yang dilakukan oleh subjek. 
Adapun hasil pencatatan perilaku agresif non verbal khususnya 
memukul pada pelaksanaan baseline-I terlihat pada Tabel 2 di bawah ini: 
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Tabel 2. Frekuensi Munculnya Perilaku Memukul pada Kondisi 
Baseline-I 
No. 
Waktu 
(Hari, Tanggal) 
Sesi ke- Waktu start – stop Frekuensi 
1. Selasa, 15 Maret 
2016   
1 
 
09.30 – 10.30 6 
2. Rabu, 16 Maret 
2016 
2 09.30 – 10.30 4 
3. Kamis, 17 Maret 
2016 
3 09.30 – 10.30 11 
4. Senin, 21 Maret 
2016 
4 09.30 – 10.30 8 
5. Rabu, 23 Maret  
2016 
5 
09.30 – 10.30 
9 
TOTAL 37 
 
Data hasil observasi pada baseline-I di atas menunjukkan bahwa 
frekuensi munculnya perilaku agresif non verbal khususnya memukul 
yang dilakukan oleh anak tunarungu total kelas TKLB di SLB N 2 Bantul. 
Frekuensi munculnya perilaku agresif tersebut disajikan menggunakan 
tabel untuk mempermudahkan peneliti dalam mengakumulasikan pada 
setiap sesinya. Selain itu, untuk mempermudah membaca banyak 
sedikitnya perilaku sasaran dan menganalisis data tersebut dapat disajikan 
dalam bentuk grafik polygon.  
Data perilaku agresif non verbal khususnya memukul pada 
baseline-I di atas dapat dilihat pada grafik polygon di bawah ini: 
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Grafik 1. Frekuensi Munculnya Perilaku Memukul pada Kondisi 
Baseline-I 
  
Pada grafik tersebut dapat disimpulkan bahwa selama proses 
pengamatan pada kondisi baseline-I perilaku agresif non verbal 
khususnya perilaku memukul yang dilakukan oleh subjek frekuensinya 
fluktuatif. Pada observasi hari pertama yaitu pada hari Selasa tanggal 15 
Maret 2016 tercatat bahwa perilaku agresif non verbal khususnya 
memukul muncul sebanyak 6 kali. Berdasarkan formula ABC munculnya 
perilaku memukul pada subjek disebabkan oleh faktor dari luar yaitu 
teman sekelas subjek. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa subjek 
mudah terpengaruh oleh teman dan cenderung memukul ketika merasa 
terganggu oleh temannya. Seperti ketika subjek tengah mengerjakan tugas 
yang diberikan oleh guru kelasnya, ada seorang teman yang meminjam 
penghapus milik teman lainnya namun tidak diperbolehkan dan melihat 
hal tersebut subjek mendatangi kedua teman tersebut dan memukul teman 
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yang tidak meminjamkan penghapusnya tersebut. Selain memukul, subjek 
juga menjewer temannya ketika tidak merespon ketika subjek 
memanggilnya dan itu berulang sebanyak 3 kali. 
Pada pengamatan kondisi baseline-I sesi kedua yaitu pada hari 
Rabu tanggal 16 Maret 2016 tercatat bahwa perilaku memukul subjek 
muncul sebanyak 4 kali. Pengamatan kali ini menunjukkan bahwa 
perilaku memukul subjek muncul karena seluruh siswa kelas TKLB 
tertarik dengan lembar pedoman observasi yang digunakan oleh peneliti. 
Kemudian ada salah satu siswa yang menggunakan bahasa isyarat 
menanyakan apa yang akan peneliti lakukan dengan lembar kertas 
tersebut dan peneliti menjawab untuk belajar sama seperti kalian (seluruh 
siswa TKLB). Setelah semua paham, kemudian mereka kembali duduk di 
tempat duduk masing-masing untuk melanjutkan mengerjakan tugas. 
Setelah beberapa saat salah satu siswa berinisial N merasa 
terganggu dengan temannya berinisial S yang maju depan kelas untuk 
mengamati tulisan yang ada di papan tulis karena kurang jelas dan 
kemudian N yang merasa terganggu tersebut melapor kepada subjek 
untuk menyuruh S duduk. Subjek langsung berjalan ke depan kelas dan 
kemudian menyeret S dengan cara menjambak atau menarik bajunya. S 
tidak terima kemudian memukul subjek dan subjek membalas memukul S. 
Melihat subjek dan S saling memukul guru kelas melerai dan suasana 
kelas kembali tenang. Akan tetapi setelah beberapa saat S yang masih 
merasa tidak terima memukul dan menendang subjek dan subjek kembali 
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membalas. Selain saling memukul, subjek juga mencubit S sebanyak 3 
kali. 
Pada hari Kamis tanggal 17 Maret 2016 dilaksanakan pengamatan 
kondisi baseline-I ke 3 yang mencatat perilaku memukul subjek sebanyak 
11 kali. Perilaku memukul subjek muncul dikarenakan ada teman 
berinisial S mengganggu teman berinisial N. Subjek yang melihat hal 
tersebut berusaha untuk menghentikan S agar tidak mengganggu N 
dengan cara mencubit. Namun S tidak terima dicubit oleh subjek 
kemudian membalas mencubit subjek. Subjek terlihat tidak terima dicubit 
S kemudian memukul S dan S membalas memukul subjek begitupun 
subjek kembali memukul S beberapa kali sampai guru kelas memisahkan 
mereka.  
Kondisi baseline-I sesi keempat pada hari Senin tanggal 21 Maret 
2016 frekuensi perilaku agresif non verbal khususnya memukul berjumlah 
8 kali. Saat itu guru kelas meninggalkan kelas setelah memberikan tugas 
kepada siswa dan menyerahkan kelas kepada peneliti. Subjek yang duduk 
di sebelah teman berinisial R merasa kurang tenang saat mengerjakan 
tugas karena melihat R hampir selesai mengerjakan tugasnya. Subjek 
mencubit R sebanyak 3 kali sebagai isyarat untuk berhenti menulis dan 
menunggu subjek selesai mengerjakan tugasnya. Namun R yang kurang 
paham melanjutkan menulis agar segera selesai dan melihat hal tersebut 
subjek memukul R beberapa kali. Kemudian subjek melanjutkan menulis 
tugasnya.  
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Setelah beberapa saat, R telah selesai mengerjakan tugas dan 
kemudian diberikan kepada peneliti untuk dinilai. Subjek melihat R telah 
selesai mengerjakan tugas mendatangi R kemudian mendorong R. 
Melihat hal tersebut, peneliti kemudian mengajak R berdoa dan 
menyuruhnya pulang, akan tetapi subjek tidak terima kemudian 
mendorong R lagi. Kemudian peneliti berusaha memisahkan subjek 
dengan R namun subjek tidak terima kemudian mengambil sapu dan 
digunakan untuk memukul R dan peneliti. Peneliti berusaha merebut sapu 
untuk menghentikan tindakan subjek dan memberikan nasihat kepada 
subjek kemudian meminta R untuk segera meninggalkan kelas juga 
meminta subjek untuk mengerjakan kembali tugasnya.  
Pada sesi pengamatan baseline-I yang terakhir hari Rabu tanggal 
23 Maret 2016 perilaku memukul yang dilakukan oleh subjek tercatat 
sebanyak 9 kali. Munculnya perilaku memukul yang dilakukan oleh 
subjek sama seperti hari-hari sebelumnya yaitu dikarenakan adanya 
pengaruh atau gangguan oleh teman sekelasnya. Pada sesi ini, penyebab 
perilaku agresif subjek dikarenakan adanya teman berinisial N yang 
memiliki pensil patah sehingga tidak dapat digunakan untuk mengerjakan 
tugasnya. N berniat untuk meminjam rautan teman berinisial R namun 
tidak diperbolehkan. Kemudian N melapor kepada subjek bahwa N tidak 
boleh meminjam rautan R. Subjek yang selama ini dekat dengan N 
kemudian berjalan mendatangi R dan merebut rautan R. R yang tidak 
terima berusaha merebut kembali rautannya namun subjek tidak terima 
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kemudian menusukkan pensil yang saat itu digenggamnya ke tangan R 
selama beberapa kali. Setelah didatangi oleh guru kelas subjek berusaha 
menjelaskan kepada guru kelasnya bahwa ia hanya ingin meminjamkan 
rautan untuk N. kemudian guru kelas menasihati subjek untuk berkata 
“pinjam” apabila ingin meminjam barang teman dan subjekpun menuruti 
nasihat gurunya. Selang beberapa saat subjek memukul R selama 
beberapa kali karena R mencoba meminta rautannya dikembalikan dari N 
dan N tidak mau mengembalikan sehingga perilaku memukul subjek 
tersebut dilakukan untuk membela N. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan selama kondisi 
baseline-I dapat dijabarkan bahwa frekuensi perilaku agresif non verbal 
khususnya memukul yang muncul pada subjek paling banyak yaitu 11 
kali pada sesi ketiga yaitu hari Kamis tanggal 17 Maret 2016. Frekuensi 
perilaku memukul yang muncul paling sedikit yaitu pada hari Rabu 
tanggal 16 Maret 2016 yaitu sebanyak 4 kali. Sesuai dengan formula ABC 
munculnya perilaku agresif non verbal khususnya memukul yang 
dilakukan oleh subjek memiliki sebab yaitu dari luar diri subjek seperti 
gangguan teman dan pengaruh teman. Adanya penyebab tersebut memicu 
subjek untuk berperilaku agresif  non verbal yang lebih sering memukul, 
namun kadang-kadang juga mencubit, menendang, mendorong, 
menjambak maupun menjewer temannya. Akibat dari adanya perilaku 
agresif yang dilakukan oleh subjek yaitu subjek lebih sering mendapat 
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nasihat dari guru kelas dan tidak jarang subjek menjadi lambat dalam 
mengerjakan tugasnya sehingga subjek pulang paling terakhir. 
 
2. Deskripsi Pelaksanaan Intervensi 
Setelah melaksanakan pengamatan kondisi baseline-I sebanyak 
lima kali. Kemudian peneliti melanjutkan kondisi berikutnya yaitu 
intervensi yang berjumlah 10 sesi. Pada kondisi intervensi ini, peneliti 
memberikan perlakuan berupa kegiatan bermain peran (role playing). 
Metode bermain peran (role playing) merupakan salah satu aktivitas 
bermain yang umumnya diterapkan pada anak TK umum sebagai salah 
satu upaya untuk melatih kemampuan anak untuk bersosialisasi dan 
meningkatkan rasa percaya diri pada anak. Akan tetapi pada pelaksanaan 
intervensi yang dilakukan oleh peneliti ini digunakan sebagai upaya untuk 
mengurangi perilaku agresif non verbal khusunya perilaku memukul yang 
dilakukan oleh subjek yang mengalami tunarungu total dan duduk di kelas 
TKLB. 
Kegiatan bermain peran (role playing) dilaksanakan sesuai 
dengan langkah-langkah yang ada pada aturan bermain peran yaitu berupa 
pemanasan, memilih partisipan, menyiapkan pengamat, menata panggung, 
memainkan peran, diskusi dan evaluasi, memainkan peran ulang, diskusi 
dan evaluasi kedua, dan berbagi pengalaman dan kesimpulan. Langkah 
pertama yang peneliti lakukan dalam menjalankan kegiatan bermain peran 
(role playing) yaitu menjelaskan dan memaparkan permasalahan yang 
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sering dilakukan oleh subjek yaitu berperilaku agresif seperti memukul 
dan mengemukakan bahwa peneliti akan mengajarkan bermain peran itu 
seperti apa. 
Setelah menjelaskan tentang kegiatan bermain peran (role playing) 
kepada siswa. Kemudian peneliti memberikan peran kepada masing-
masing siswa mengingat dalam pelaksanaan intervensi ini peneliti 
melibatkan seluruh siswa yang duduk di kelas TKLB yaitu berjumlah 7 
anak tunarungu total termasuk subjek. Adapun peran yang diberikan 
kepada masing-masing siswa yaitu subjek sebagai kakak yang baik dan 
sering memberi nasihat kepada adiknya, J berperan sebagai adik yang 
berperilaku agresif yaitu suka memukul kakaknya, Na karena satu-satunya 
siswa perempuan berperan sebagai ibu yang baik dan sering menasihati 
anaknya, R berperan sebagai bapak yang baik, dan sisanya berperan 
sebagai teman sekolah kakak (subjek) dan adik (J). Subjek diberikan 
peran yang berkebalikan dengan karakter aslinya dengan tujuan untuk 
memahamkan bahwa selama ini perilaku yang subjek lakukan itu kurang 
baik. 
Tema kegiatan bermain peran (role playing) yang dipilih peneliti 
yaitu keluarga yang beraktivitas di pagi hari mulai dari bangun tidur 
hingga kakak dan adik berangkat ke sekolah. Skenario kegiatan bermain 
peran (role playing) dapat dilihat pada Lampiran 3 halaman 117. Setelah 
selesai membagi peran dan menjelaskan tugas dari masing-masing peran 
kepada siswa, kemudian peneliti memilih pengamat dalam menjalankan 
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kegiatan bermain peran ini yaitu guru kelas dan Erich Lina S bertugas 
sebagai pengamat dan mencatat frekuensi perilaku agresif non verbal 
subjek yang muncul selama mengikuti kegiatan bermain peran.  
Setelah memilih pengamat langkah selanjutnya yaitu penelti 
dibantu oleh seluruh siswa TKLB menata ruang kelas sedemikian rupa 
seolah-olah sebuah rumah yang memiliki kamar tidur, tempat wudhu, 
ruang sholat, kamar mandi, ruang makan dan dapur. Masing-masing 
tempat tersebut diberikan gambar dan tulisan dengan tujuan para siswa 
mudah memahami dan mengerti nama-nama tempat di dalam rumah. 
Meskipun ruang kelas tersebut disulap menjadi sebuah rumah yang 
sederhana dengan memanfaatkan benda-benda yang ada di dalam kelas 
seperti meja kursi dan sebagainya, seluruh siswa nampak antusias dalam 
mengikuti kegiatan bermain peran.  
Peneliti yang telah selesai memberikan penjelasan peran, adegan 
yang akan diperankan dan menata ruang kelas kemudian meminta siswa 
untuk memerankan masing-masing peran sesuai adegan yang telah 
diinstruksikan sebelumnya. Saat memainkan peran siswa menggunakan 
gerakan-gerakan sebagai pengganti dialog dalam bermain peran. Hal 
tersebut dilakukan mengingat bahwa mereka mengalami tunatungu total 
dan belum menguasai banyak kosa kata untuk berkomunikasi. Pada 
umumnya gerakan-gerakan yang digunakan dalam menyampaikan suatu 
maksud ini disebut juga dengan bahasa isyarat. Gerakan-gerakan bahasa 
isyarat yang digunakan oleh siswa tergolong sederhana namun dipahami 
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oleh seluruh siswa sehingga mudah untuk mengikuti kegiatan bermain 
peran sesuai dengan alur cerita yang telah peneliti buat.  
Ketika alur cerita bermain peran telah selesai seluruh siswa 
bersama guru dan peneliti mengevaluasi pelaksanaan bermain peran pada 
setiap pertemuannya. Evaluasi tersebut dilakukan untuk memberikan 
pengertian kepada siswa terutama subjek mengenai perilaku memukul itu 
kurang baik sehingga perlu dikurangi atau dihilangkan. Setelah evaluasi 
selesai, peneliti dan guru kelas bersama seluruh siswa biasanya 
memainkan permainan tradisional yaitu bermain cublak-cublak suweng 
sebagai upaya untuk menghabiskan waktu yang tersisa hingga waktu 
pulang sekolah tiba. Hal tersebut juga dilakukan karena kegiatan bermain 
peran yang dilakukan berlangsung kurang lebih selama 30 menit sehingga 
masih memiliki waktu luang selama 30 menit.  
Adapun uraian dari setiap sesi selama kondisi intervensi sebagai 
berikut: 
a. Observasi ke 1 
Pada observasi pertama kondisi intervensi dilakukan pada hari 
Selasa tanggal 29 Maret 2016. Peneliti belum menyiapkan skenario 
yang akan dimainkan dalam bermain peran (role playing) sehingga 
siswa masih memerankan peran yang masih asal-asalan dan kurang 
terarah. Siswa belum sepenuhnya paham dengan aturan yang 
diberikan. Kemudian guru kelas memberikan masukkan untuk 
membuat skenario yang lebih terarah. Ketika teman subjek berpura-
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pura memukul subjek, subjek masih membalas memukul. Pada sesi 
tersebut subjek cukup aktif dan berperilaku agresif non verbal 
khususnya memukul sebanyak 14 kali. Subjek memukul disebabkan 
oleh adanya kesalahpahaman dengan temannya sehingga subjek 
memukul temannya. Meskipun subjek telah dinasihati secara 
berulang-ulang, subjek masih tetap memukul temannya berulang kali 
hingga jam pelajaran hari itu usai. 
b. Observasi ke 2  
Observasi kondisi intervensi sesi kedua dilaksanakan pada hari 
Rabu tanggal 30 Maret 2016 memperoleh hasil frekuensi perilaku 
memukul yang muncul pada subjek sebanyak 24 kali. Frekuensi  
tersebut merupakan yang paling banyak selama dilakukan penelitian. 
Pelaksanaan kegiatan bermain peran juga sudah mulai terkondisikan 
dengan baik karena telah berpedoman dengan skenario yang telah 
dirancang. Skenario tersebut terlampir pada Lampiran 3 hal. 117.  
Pada intervensi hari kedua ini, subjek menunjukkan perilaku 
agresif lebih banyak dikarenakan emosi anak yang sejak datang ke 
sekolah tidak stabil. Hal tersebut dapat dilihat ketika peneliti 
mengikuti kegiatan pembelajaran di pagi hari subjek nampak murung 
dan mudah marah apabila diganggu. Ketika guru kelas memberikan 
materi pembelajaran percakapan dan seluruh siswa duduk di membuat 
setengah melingkar di depan kelas subjek sering memukul teman yang 
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menyenggol atau menyentuh dirinya dan saat itu yang duduk di 
sebelah subjek adalah Ro dan S. 
Selain Ro dan S yang menjadi sasaran perilaku agresif subjek 
juga ada teman lainnya yang menjadi sasaran perilaku agresif subjek 
yaitu N. N dipukul oleh subjek karena saat guru kelas bertanya kepada 
J, N ini menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Subjek yang 
merasa tidak terima ketika sebuah pertanyaan yang seharusnya 
dijawab oleh J direbut oleh N secara spontan subjek memukul N 
berkali-kali.   
Ketika istirahat berlangsung, subjek juga mudah marah dan 
emosinya semakin menjadi-jadi karena saat subjek bermain di area 
persawahan dan berusaha menangkap seekor belalang, belalang 
tersebut ditangkap terlebih dahulu oleh S. Oleh karena itu, subjek 
merasa marah dan tidak terima sehingga secara spontan memukul S. 
Kemudian S yang juga memiliki emosi yang mudah marah membalas 
memukul subjek hingga terjadi saling memukul hingga dilerai oleh 
satpam. 
Setelah masuk ke ruang kelas untuk mengikuti kegiatan 
bermain peran (role playing) subjek terlihat masih memiliki dendam 
dengan S yang disebabkan oleh belalang. Peneliti memulai 
memberikan perlakuan dengan memilih S berperan sebagai bapak. Hal 
ini dikarenakan R yang seharusnya memerankan bapak tidak masuk 
sekolah. Adanya perubahan pemeran tersebut membuat subjek enggan 
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untuk bermain peran. Namun setelah dibujuk oleh guru kelas akhirnya 
subjek bersedia mengikuti kegiatan bermain peran.  
Selama mengikuti kegiatan bermain peran subjek sering 
memukul S karena subjek tidak ingin S berperan menjadi bapak. 
Ketika mendapat pukulan dari subjek, S sering membalas memukul 
subjek dan terjadi perilaku saling pukul antara subjek dengan S. 
Melihat hal demikian peneliti melerai mereka dan memberikan 
pengertian kepada S untuk sabar dan tidak membalas ketika dipukul 
oleh subjek dan S mengerti. Setelah itu kegiatan bermain peran 
berlanjut sesuai skenario.  
Di tengah-tengah adegan subjek kembali memukul S karena 
subjek marasa terganggu dengan perilaku S sebagai bapak. Selain itu 
N yang berperan sebagai teman suka mengganggu subjek saat 
menjalankan suatu adegan tidak luput dari sasaran perilaku agresif 
subjek. Pada akhirnya tercatat bahwa perilaku agresif non verbal 
khususnya perilaku memukul pada hari kedua intervensi muncul 
sangat banyak yaitu berjumlah 24 kali.  
Ketika adegan telah selesai dilakukan oleh siswa kemudian 
peneliti dan guru kelas mengajak seluruh siswa untuk duduk 
melingkar di lantai. Setelah semua terkondisikan duduk dengan rapi, 
peneliti dibantu guru kelas mengevaluasi jalannya kegiatan bermain 
peran dan memberikan nasihat kepada subjek dan siswa lainnya 
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mengenai perilaku memukul adalah perilaku yang tidak baik dan tidak 
sopan sehingga tidak boleh dilakukan oleh siswa. 
c. Observasi ke 3  
Observasi ketiga pada kondisi intervensi dilakukan pada hari 
Kamis tanggal 31 Maret 2016. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 
perilaku agresif non verbal khususnya perilaku memukul yang 
dilakukan oleh subjek berjumlah 8 kali. Pada pelaksanaan intervens 
ketiga, subjek terlihat memiliki emosi yang cukup stabil. R yang 
memerankan peran bapak kembali tidak masuk sekolah karena mudik 
sehingga peneliti menggantinya dengan siswa lain yaitu N.  
Kegiatan bermain peran (role playing) awalnya berjalan 
dengan baik dan tidak nampak adanya perilaku agresif yang dilakukan 
oleh subjek. Akan tetapi ketika adegan sholat berjamaah N yang 
berperan sebagai bapak ini tidak memahami perannya sebagai imam. 
N melakukan gerakan sholat kurang runtut dan terlalu cepat sehingga 
subjek merasa tidak suka dan tiba-tiba subjek memukul N secara 
berulang-ulang sambil memberikan masukan agar N melakukan 
gerakan dengan benar menggunakan bahasa isyarat.  
Selain pada adegan sholat, subjek juga memukul N katika 
adegan menyapu dan mengepel karena saat itu N mengepel tidak 
beraturan sehingga sering menabrak subjek. Kemudian ketika adegan 
makan bersama di ruang makan, subjek telah menunjukkan perilaku 
baik yaitu ketika adik memukul subjek, subjek tidak lagi membalas 
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melainkan memberikan nasihat menggunakan bahasa isyarat jika 
memukul itu tidak boleh karena perbuatan yang tidak baik. Pada 
intervensi ketiga peneliti baru dapat memberikan tujuan dari 
penelitian yaitu mengurangi perilaku agresif non verbal khususnya 
perilaku memukul dengan cara memberikan peran yang baik dan tidak 
boleh memukul sebagai kakak.  
Setelah beberapa saat kegiatan bermain peran dan pemberian 
evaluasi telah selesai namun waktu pulang sekolah masih setengah 
jam lagi sehinga peneliti berinisiatif untuk mengajak seluruh siswa 
kelas TKLN dan guru kelas untuk bermain permainan tradisional 
yaitu ”cublak-cublak suweng”. Peneliti menyanyikan lagu ”cublak-
cublak suweng” dan siswa memutarkan kerikil dipunggung salah satu 
anak yang kalah saat hompimpah. Selama mengikuti 
permainan ”cublak-cublak suweng” subjek terlihat senang dan tenang 
sehingga tidak muncul perilaku memukul sampai jam pulang sekolah 
tiba. 
d. Observasi ke 4  
Observasi keempat pada kondisi intervensi dilakukan pada hari 
Jumat tanggal 1 April 2016. Frekuensi perilaku memukul yang 
muncul selama pengamatan yaitu berjumlah 6 kali. Pada pemberian 
intervensi keempat ini, awalnya subjek berkata dan memberikan 
isyarat kepada peneliti bahwa ia lelah dan tidak ingin bermain peran. 
Akan tetapi melihat teman-teman subjek yang masih antusias ingin 
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bermain peran dengan menata ruang kelas dan mengenakan 
perlengakapan bermain peran seperti perlengkapan makan, nama-
nama tempat, gambar aktivitas, dan nametag akhirnya subjek bersedia 
mengikuti kegiatan bermain peran. 
Kegiatan bermain peran berjalan seperti hari-hari sebelumnya 
yaitu subjek menjalankan perannya dengan baik, namun karena pada 
hari keempat J yang berperan sebagai adik tidak masuk sekolah dan 
digantikan oleh Ro. Ro adalah siswa tunarungu kelas TKLB yang 
hiperaktif, selama mengikuti kegiatan bermain peran Ro ini sulit 
untuk dikondisikan sesuai dengan perannya. Subjek yang melihat Ro 
tidak menaati perintah peneliti sesekali memukul Ro dan dibalas oleh 
Ro. Subjek dan Ro terlibat beberapa kali saling pukul selama 
menjalankan adegan bermain peran. 
Pada intervensi kali ini subjek masih melakukan perilaku 
agresif dengan memukul Ro yang berperan sebagai adik Setelah 
kegiatan bermain selesai seperti hari sebelumnya, peneliti dan guru 
kelas bersama seluruh siswa duduk melingkar untuk mengevaluasi 
jalannya bermain peran. Kemudian dilanjutkan dengan 
bermain ”cublak-cublak suweng” untuk mengahabiskan waktu yang 
tersisa sampai jam pulang sekolah tiba.  
e. Observasi ke 5 
Observasi kelima pada kondisi intervensi dilakukan pada hari 
Sabtu tanggal 2 April 2016. Pada hasil pengamatan frekuensi perilaku 
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agresif subjek muncul sebanyak 7 kali. Sebelum memulai kegiatan 
bermain peran peneliti dibantu oleh siswa menyiapkan perlengkapan 
dan setting ruang kelas menjadi sebuah rumah-rumahan. Siswa TKLB 
yang masuk sekolah pada kondisi intervensi kelima hanya 3 anak 
yaitu subjek, R, dan S. Meskipun demikian kegiatan intervensi tetap 
dilaksanakan namun peneliti ikut bermain peran yaitu sebagai ibu 
menggantikan Na yang tidak masuk.  
Kemudian kegiatan bermain peran dimulai sesuai skenario. 
Selama mengikuti kegiatan bermain peran subjek tampak aktif dan 
terganggu oleh S yang selama menjalankan adegan sebagai adik tidak 
sesuai dengan skenario. S sering melakukan hal-hal yang kurang 
disukai oleh subjek seperti mengambil tugas subjek sebagai kakak 
yaitu menyapu. Hal tersebut menyebabkan subjek memukul S dan S 
membalas memukul subjek hingga terjadi aksi saling pukul. 
Kemudian mereka berhenti setelah dilerai oleh peneliti dan diberi 
nasihat bahwa subjek harus sabar dan tidak boleh memukul. 
Setelah beberapa saat kegiatan bermain peran selesai dan 
dilanjutkan dengan pemberian evaluasi mengenai perilaku memukul 
yang dilakukan oleh subjek. Dilanjutkan dengan bermain “cublak-
cublak suweng”. Selama bermain “cublak-cublak suweng” subjek 
terlihat sedih karena dijaili oleh peneliti dan guru kelas sehingga 
subjek “jaga” terus. Kemudian para siswa diajak berdoa untuk 
mengakhiri kegiatan belajar dan pulang.  
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f. Observasi ke 6  
Pada hari Senin tanggal 4 April 2016 dilaksanakan pengamatan 
kondisi intervensi keenam. Hasil pengamatan memperoleh data 
frekuensi perilaku memukul subjek berjumlah 3 kali. Siswa yang 
masuk kelas ada 6 anak yaitu subjek, Na, N, J, S, dan Ro, sedangkan 
R tidak masuk karena sakit. Hal tersebut menyebabkan peran bapak 
arus diganti lagi dan kali ini diganti oleh Ro. Seperti hari sebelumnya 
seluruh siswa dan peneliti menyiapkan perlengkapan dan menata 
ruang kelas menyerupai rumah. 
Kemudian kegiatan bermain peran berjalan sesuai skenario. Ro 
yang berperan sebagai bapak terlihat sangat hiperaktif. Subjek yang 
dari awal kurang menyukai Ro memerankan peran bapak sesekali 
memukul Ro agar tenang dalam menjalankan perannya. Ketika adegan 
sholat, subjek dan Ro berebut menjadi imam. Ro yang tidak mau 
mengalah membuat subjek marah sehingga subjek mendorong Ro dua 
kali. Kemudian dilerai dan diberi nasihat oleh peneliti . Setelah itu, 
kegiatan bermain peran berjalan dengan baik hingga akhir. Peneliti 
dan guru kelas mengajak siswa untuk dudk dan mengevaluasi 
kegiatan bermain peran yang telah dimainkan oleh para siswa. 
Kemudian dilanjutkan bermain “cublak-cublak suweng” seperti hari-
hari sebelumnya sebagai pengisi waktu luang dan menunggu jam 
pelajaran beakhir. 
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g. Observasi ke 7 
Pada hari Selasa tanggal 5 April 2016 dilaksanakan 
pengamatan kondisi intervensi ketujuh. Frekuensi munculnya perilaku 
memukul sudah berkurang yaitu ditunjukkan dengan selama 
pengamatan tercatat 1 kali memukul. Kegiatan bermain peran berjalan 
lebih kondusif dari awal hingga akhir dan subjek terlihat lebih tenang 
dan tidak berperilaku agresif seperti hari sebelumnya.  
Setelah kegiatan bermain peran selesai peneliti mengevaluasi 
bahwa subjek telah bermain peran dengan baik dan tidak 
memunculkan perilaku agresif selama bermain peran. Peneliti 
mengacungkan jempol kepada subjek sebagai tanda bahwa subjek 
baik dan subjek tersenyum. Kemudian guru kelas juga menambahkan 
evaluasi untuk subjek mengenai perilaku yang dilakukan oleh subjek 
dapat menyakiti orang lain. Guru kelas mengingatkan kembali bahwa 
pada hari Jumat tanggal 1 April 2016 ketika mengikuti pelajaran seni 
tari mendorong S hingga mulutnya berdarah dan giginya lepas. Subjek 
yang memahami apa yang dikatakan oleh guru tiba-tiba menangis. 
Menurut guru kelas, subjek menangis karena malu perilaku buruknya 
diingat-ingat dan kemudian marah kepada guru kelas dan memukul 
guru kelas satu kali. 
h. Observasi ke 8 
Observasi kedelapan pada kondisi intervensi dilakukan pada 
hari Kamis tanggal 7 April 2016. Selama mengikuti kegiatan bermain 
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peran pada kondisi kedelapan, subjek tidak menunjukkan adanya 
perilaku agresif non verbal khususnya memukul. Menurut penuturan 
guru kelas, emosi subjek sejak pagi terlihat stabil dan tidak mudah 
marah sehingga perilaku subjek tenang dan tidak memukul orang lain. 
Hal demikian juga terlihat ketika mengikuti kegiatan bermain 
peran, subjek menjalankan perannya dengan baik dan terlihat senang. 
Ketika S yang berperan menjadi teman mengganggu adegan keluarga 
yang sedang makan, subjek tidak memukul S melainkan hanya 
memberikan arahan untuk duduk menunggu dan tidak mengganggu 
kegiatan bermain peran yang sedang subjek lakukan. Ketenangan 
emosi subjek stabil hingga kegiatan bermain peran berakhir dan 
setelah dievaluasi subjek menunjukkan sikap senang karena subjek 
tidak disebut menjadi anak yang nakal dan suka memukul. 
Setelah evaluasi selesai, subjek mengajak peneliti dan guru 
kelas untuk bermain “cublak-cublak suweng”. Selama bermain N 
melakukan tindakan curang yaitu menunjukkan siapa yang 
menyembunyikan batu. Subjek yang saat itu melihat tindakan N 
kemudian meminta N untuk diam dan tidak boleh menunjukkan siapa 
yang menyembunyikan batu ditangannya. Setelah beberapa saat 
permainan diakhiri dan berdoa bersama-sama kemudian seluruh siswa 
pulang. 
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i. Observasi ke 9 
Observasi kesembilan pada kondisi intervensi dilakukan pada 
hari Sabtu tanggal 9 April 2016. Selama pemberian intervensi 
menggunakan bermain peran (role playing) perilaku memukul tidak 
muncul. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa subjek terlihat lelah 
dan enggan mengikuti kegiatan bermain peran, akan tetapi karena 
teman lainnya melaksanakan bermain peran subjek mau tidak mau 
ikut melakukan bermain peran. Selama mengikuti kegiatan bermain 
peran subjek sering mengeluh lelah dengan isyarat yang biasa dia 
gunakan. Kendati demikian subjek mengikuti kegiatan bermain peran 
hingga akhir.  
Setelah bermain peran selesai, guru kelas dan peneliti 
mengajak seluruh siswa untuk evaluasi dan dilanjutkan dengan 
bermain “cublak-cublak suweng” untuk menghabiskan waktu yang 
masih tersisa. Selama bemain “cublak-cublak suweng” subjek terlihat 
bersemangat lagi karena peneliti dan subjek bekerja sama untuk 
mengerjai salah satu temannya yaitu S. Ketika jam pulang sekolah 
tiba permainan diakhiri dan berdoa bersama-sama. 
j. Observasi ke 10 
Observasi terakhir pada kondisi intervensi dilakukan pada hari 
Senin tanggal 11 April 2016. Hasil pengamatan yang dilakukan 
selama bermain peran subjek tidak menunjukkan adanya perilaku 
agresif non verbal khususnya memukul. Subjek cenderung tenang dan 
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terlihat menikmati peran yang diberikan saat bermain peran. Hal 
tersebut juga disebabkan karena adanya hadiah berupa snack yang 
akan diberikan kepada anak ketika menyelesaikan kegiatan bermain 
peran. 
Saat kegiatan bermain peran selesai, guru kelas bersama 
peneliti memberikan evaluasi dan kesimpulan mengenai pelajaran dan 
makna yang ada dalam permainan tersebut kepada seluruh siswa kelas 
TKLB. Kemudian guru kelas memberikan penjelasan dan 
mengingatkan perilaku agresif yang sering dilakukan oleh subjek, 
subjek tiba-tiba menangis seolah-olah malu dengan perilaku yang 
telah dilakukan itu salah. Namun setelah subjek didekati dan diberikan 
pengertian lebih lanjut oleh peneliti, subjek berhenti menangis dan 
mengangguk-anggukkan kepalanya sebagai pertanda bahwa subjek 
memahami nasihat yang diberikan oleh guru kelas dan peneliti. 
Setelah memberikan intervensi berupa bermain peran (role 
playing) yang dimodifikasi menggunakan bahasa isyarat selama 10 kali 
memperoleh hasil bahwa subjek menunjukkan adanya penurunan 
frekuensi perilaku agresif non verbal khususnya perilaku memukul. 
Adapun rincian frekuensi perilaku agresif non verbal khususnya memukul 
selama pelaksanaan intervensi tertera pada Tabel 3 di bawah ini: 
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Tabel 3. Frekuensi Munculnya Perilaku Memukul pada Kondisi 
Intervensi 
No. 
Waktu 
(Hari, Tanggal) 
Sesi ke- Waktu start – stop Frekuensi 
1. Selasa, 29 Maret 
2016   
1 
 
09.30 – 10.30 14 
2. Rabu, 30 Maret 
2016 
2 
09.30 – 10.30 
24 
3. Kamis, 31 Maret 
2016 3 
09.30 – 10.30 
8 
4. Jumat, 01 April 
2016 4 
09.30 – 10.30 
6 
5. Sabtu, 02 April 
2016 5 
09.30 – 10.30 
7 
6 Senin, 04 April 
2016 6 
09.30 – 10.30 
3 
7 Selasa, 05 April 
2016 7 
09.30 – 10.30 
1 
8 Kamis, 07 April 
2016 8 
09.30 – 10.30 
0 
9 Sabtu, 09 April 
2016 9 
09.30 – 10.30 
0 
10 Senin, 11 April 
2016 10 
09.30 – 10.30 
0 
TOTAL 63 
 
Pada tabel di atas merupakan data hasil pengamatan selama 
pelaksanaan intervensi atau perlakuan menggunakan metode bermain 
peran (role playing) sebagai upaya untuk mengurangi perilaku agresif non 
verbal khususnya perilaku memukul pada anak tunarungu total kelas 
TKLB di SLB N 2 Bantul. Data tersebut menunjukkan rincian pada setiap 
sesi intervensi yang mana terdiri dari 10 sesi dan masing-masing sesi 
menunjukkan frekuensi yang berbeda. Selain menggunakan tabel, data 
frekuensi perilaku memukul subjek tersebut juga dapat disajikan 
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menggunakan grafik polygon guna untuk mempermudah dalam membaca 
dan menganalisis datanya. 
Adapun penyajian data yang berupa grafik mengenai frekuensi 
perilaku agresif non verbal khususnya memukul yang muncul selama 
kondisi intervensi dapat dilihat pada Grafik 2 di bawah ini: 
 
Grafik 2. Frekuensi Munculnya Perilaku Memukul pada Kondisi 
Intervensi  
 
Pada grafik tersebut dapat diketahui bahwa selama pemberian 
perlakuan perilaku agresif non verbal khususnya memukul muncul 
berbeda-beda pada setiap sesinya. Frekuensi yang paling banyak muncul 
pada kondisi intervensi yang kedua yaitu 24 kali. Pada kondisi intervensi 
kedelapan, kesembilan dan kesepuluh hasil pengamatan tidak menemukan 
adanya perilaku memukul yang muncul. Perilaku agresif non verbal 
khususnya perilaku memukul yang dilakukan oleh subjek menurun. 
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3. Deskripsi Baseline-II (Kemampuan Akhir Tanpa Diberikan 
Intervensi) 
Beseline-II merupakan kondisi ketiga dalam penelitian ini. Peneliti 
melakukan pengamatan atau obeservasi mengenai perilaku memukul yang 
muncul pada subjek tanpa memberikan intervensi. Hal tersebut dilakukan 
ketika subjek mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas. Pada kondisi ini 
pengamatan dilakukan selama lima sesi dimana masing-masing sesi 
berdurasi satu jam yaitu mulai dari pukul 09.30-10.30 WIB. Adapun hasil 
pengamatan kondisi baseline-II dapat dilihat pada Tabel 4 di bawah ini: 
Tabel 4. Frekuensi Munculnya Perilaku Memukul pada Kondisi 
Baseline-II 
No. 
Waktu 
(Hari, Tanggal) 
Sesi ke- Waktu start – stop Frekuensi 
1. Selasa, 12 April 
2016   
1 
 
0 0 
Jumlah 0 
2. Rabu, 13 April 
2016 
2 0 0 
Jumlah 0 
3. Kamis, 14 April 
2016 
3 0 0 
Jumlah 0 
4. Senin, 18 April 
2016 
4 0 0 
Jumlah 0 
5. Rabu, 20 April  
2016 
5 0 0 
Jumlah 0 
TOTAL 0 
 
Data hasil di atas menunjukkan bahwa selama pengamatan kondisi 
baseline-II perilaku memukul tidak muncul, baik pada sesi pertama 
hingga sesi kelima. Sesi pertama dilakukan pada hari Selasa tanggal 12 
April 2016 mulai pukul 09.30-10.30WIB. Pada sesi tersebut subjek 
terlihat lebih tenang dan tidak mudah terpengaruh oleh temannya. Hal 
tersebut dapat diamati ketika S salah satu teman subjek mengganggu N 
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yang duduk bersebelahan dengan subjek. Kemudian N melaporkan 
tindakkan S kepada subjek namun subjek yang sebelum diberikan 
intervensi akan memukul S dan kali ini subjek mendatangi S tidak 
memukul melainkan memberikan nasihat kepada S untuk tidak 
mengganggu N. Setelah itu subjek kembali duduk dan mengerjakan tugas 
yang telah diberikan oleh guru kelas. Subjek tetap tenang dan perilaku 
memukulnya tidak muncul hingga jam pelajaran berakhir. 
Pada kondisi baseline-II sesi kedua yang dilakukan pada hari Rabu 
tanggal 13 April 2016 dilakukan selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung dan jumlah siswa yang masuk sekolah 5 anak yang salah 
satunya adalah subjek. Guru kelas memberikan tugas kepada subjek dan 
teman lainnya untuk menyalin tulisan yang ada di papan tulis ke dalam 
buku tulis masing-masing. Pada saat mengerjakan tugas dari guru subjek 
dan yang lainnya terlihat tenang dan tidak terjadi keributan yang berarti. 
Hal tersebut dikarenakan siswa yang suka mengganggu temannya tidak 
masuk sekolah. Ketika salah satu teman subjek telah selesai mengerjakan 
tugasnya kemudian diajak berdoa oleh guru kelas kemudian disuruh 
pulang. Melihat hal tersebut subjek dan teman lainnya menjadi lebih 
semangat mengerjakan tugasnya kemudian setelah beberapa saat semua 
siswa telah selesai kemudian berdoa dan pulang bersama-sama. Peneliti 
tidak melihat adanya perilaku memukul yang muncul dari subjek dari 
awal mengikuti pembelajaran hingga pulang sekolah. 
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Kondisi baseline-II sesi ketiga dilaksanakan pada hari Kamis 
tanggal 14 April 2016. Selama pengamatan tidak diperoleh data mengenai 
perilaku memukul muncul pada subjek. Hasil pengamatan menunjukkan 
bahwa pada sesi tersebut subjek terlihat tertarik dengan materi baru yang 
diberikan oleh guru kelasnya yaitu mengenai penjumlahan. Materi 
tersebut diajarkan guru kelas menggunakan media batu kerikil. Salama 
pembelajaran peneliti membantu mengajarkan konsep penjumlahan 
kepada subjek, Na dan R sedangkan S, Ro, J, dan N diajar oleh guru kelas. 
Subjek terlihat bersemangat dan antusias memperhatikan peneliti ketika 
mengajarkan konsep penjumlahan dengan media batu kerikil. Berulang 
kali peneliti memberikan contoh kemudian meminta masing-masing siswa 
mencoba untuk menjumlahkan angka yang peneliti berikan menggunakan 
batu kerikil tersebut. Hingga waktu pembelajaran selesai subjek 
berperilaku tenang dan perilaku memukulnya tidak muncul. 
Pada hari Senin tanggal 18 April 2016 peneliti melakukan 
pengamatan sesi keempat. Pada sesi ini perilaku memukul subjek tidak 
muncul hingga pembelajaran berakhir. Selama pembelajaran subjek dan 
teman lainnya terlihat fokus mengerjakan soal matematika mengenai 
pengurangan yang materinya telah dijelaskan guru kelas sebelumnya. 
Subjek mengerjakan soal menggunakan batu kerikil yang telah disediakan 
guru kelas. Setelah selesai mengerjakan soal subjek menunjukkan hasil 
kerjaannya untuk dinilai kepada guru kelas. Kemudian subjek dan 
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beberapa temannya yang telah selesai mengerjakan tugas diminta untuk 
berdoa bersama peneliti lalu pulang. 
Pada hari Rabu tanggal 20 April 2016 pengamatan sesi kelima 
dilaksanakan dan diperoleh data bahwa selama mengikuti pembelajaran 
perilaku memukul subjek tidak muncul. Subjek terlihat kebingungan 
ketika mengerjakan tugas penjumlahan dan pengurangan yang diberikan 
oleh guru kelas. Setelah beberapa saat guru kelas mendatangi tempat 
duduk subjek dan melihat hasil jawaban subjek, ternyata masih banyak 
jawaban yang salah. Kemudian subjek yang mengetahui bahwa 
jawabannya banyak yang salah tiba-tiba mendatangi peneliti dan meminta 
peneliti untuk mengajarkan cara mengerjakan soal tersebut agar 
jawabannya benar. Guru kelas yang memperbolehkan peneliti untuk 
mengajari subjek kemudian memberikan contoh cara mengerjakan soal 
tersebut menggunakan batu kerikil dan memperhatikan tandanya yaitu 
penjumlahan atau pengurangan. Setelah beberapa saat subjek memahami 
contoh dari peneliti kemudian subjek mengerjakan soal dengan bantuan 
batu kerikil sampai selesai dan jawabannya benar semua. Peneliti melihat 
bahwa subjek tidak melakukan perilaku memukul selama pembelajaran 
dan hanya fokus mengerjakan soal matematika yang diberikan oleh guru 
kelasnya. 
Selain ditampilkan menggunakan tabel, frekuensi perilaku  
memukul selama kondisi baseline-II juga ditampilkan menggunakan 
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grafik polygon. Adapun tampilan lain dari frekuensi perilaku memukul 
tersebut dapat dilihat pada Grafik 3 di bawah ini: 
 
Grafik 3. Frekuensi Munculnya Perilaku Memukul pada Kondisi 
Baseline-II  
 
Data hasil pengamatan pada grafik di atas menunjukkan bahwa 
selama lima sesi pengamatan kondisi baseline-II perilaku memukul 
subjek tidak muncul. Berdasarkan data tersebut peneliti dapat mengatakan 
bahwa perilaku memukul pada subjek telah menghilang. Pemberian 
intervensi menggunakan metode bermain peran (role playing) berhasil 
untuk mengurangi perilaku agresif non verbal khususnya perilaku 
memukul pada subjek penelitian. Pemberian intervensi tersebut telah 
memberikan kesan baik sehingga dapat tertanam kuat dan tahan lama 
dalam ingatan subjek. Selain itu, pemberian peran yang memiliki sifat 
berkebalikan dengan aslinya dapat memahamkan subjek bahwa perilaku 
memukul yang selama ini dilakukan adalah perilaku yang tidak baik. 
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D. Analisis Data 
Pada penelitian ini menggunakan analisis data berupa statistik 
deskriptif dengan analisa grafik dan datanya berdasarkan atas data individu. 
Analisis data melalui statistik deskriptif memiliki dua komponen yaitu 
analisis dalam kondisi dan analisis antarkondisi. Analisis dalam kondisi 
merupakan analisis yang dilakukan untuk mengetahui perubahan data pada 
suatu kondisi seperti kondisi baseline atau kondisi intervensi. Pada analisis 
dalam kondisi ini terdapat beberapa aspek antara lain panjang kondisi, 
kecenderungan arah, tingkat stabilitas, tingkat perubahan, jejak data, dan 
rentang. Sedangkan analisis antarkondisi merupakan analisis data yang 
digunakan untuk membandingkan satu kondisi ke kondisi lainnya misalnya 
kondisi baseline-I dengan intervensi atau intervensi dengan beseline-II. 
Analisis antarkondisi juga memiliki beberapa aspek yaitu jumlah variabel 
yang dirubah, perubahan kecenderungan arah dan efeknya, perubahan 
stabilitas, perubahan level, dan data tumpang tindih (overlap).  
Berdasarkan data hasil pengamatan selama penelitian yang telah 
peneliti paparkan di atas, dapat disajikan menggunakan tabel dan grafik untuk 
mengetahui perubahan dari keseluruhan kondisi yaitu mulai dari baseline-I, 
intervensi, dan baseline-II. Adapun perubahan data pada masing-masing 
kondisi dapat dilihat pada Tabel 5 dan Grafik 4 di bawah ini: 
Tabel 5. Perbandingan Frekuensi Munculnya Perilaku Memukul pada 
Kondisi Baseline-I, Intervensi dan Baseline-II 
 
Baseline-I Intervensi Baseline-II 
6 4 11 8 9 14 24 8 6 7 3 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
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Grafik 4. Perbandingan Frekuensi Munculnya Perilaku Memukul pada 
Kondisi Baseline-I, Intervensi, dan Baseline-II 
 
Pada tabel dan grafik di atas dapat diketahui bahwa frekuensi 
mumculnya perilaku memukul pada anak tunarungu total kelas TKLB di SLB 
N 2 Bantul pada setiap kondisi memiliki perbedaan. Pada kondisi baseline-I 
yang dilakukan selama lima sesi menunjukkan bahwa frekuensi perilaku 
memukul berjumlah 38 kali, paling tinggi pada sesi ketiga yaitu 11 kali dan 
paling rendah muncul pada sesi ke dua yaitu muncul 4 kali. Pada kondisi 
intervensi pengamatan dilakukan selama 10 sesi yang menunjukkan bahwa 
jumlah frekuensi meunculnya perilaku memukul pada subjek adalah 63 kali, 
frekuensi paling tinggi muncul pada sesi kedua yaitu 24 kali dan paling 
rendah pada sesi kedelapan, kesembilan dan kesepuluh yaitu tidak muncul 
perilaku memukul. Sedangkan pada baseline-II tercatat bahwa perilaku 
memukul subjek tidak muncul selama lima sesi pengamatan. 
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Berdasarkan data hasil pengamatan di atas, dapat dikatakan bahwa 
perilaku agresif non verbal khususnya perilaku memukul subjek telah 
menghilang setelah diberikan intervensi menggunakan metode bermain peran 
(role playing). Hal tersebut berarti metode bermain peran (role playing) dapat 
mengurangi atau menghilangkan perilaku agresif non verbal khususnya 
perilaku memukul pada subjek. Adapun analisis dari hasil penelitian ini akan 
dijabarkan sebagai berikut: 
1. Analisis Dalam Kondisi 
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, pada analisis dalam kondisi 
memuat beberapa komponen yang akan dianalisis seperti panjang kondisi, 
kecenderungan arah, kecenderungan stabilitas, jejak data, level stabilitas 
dan rendang serta perubahan level. Telah diketahui bahwa panjang 
kondisi pada baseline-I yaitu 5 sesi, intervensi 10 sesi dan baseline-II 5 
sesi. Kecenderungan arah pada fase baseline-I hasilnya meningkat, fase 
intervensi menurun dan pada fase baseline-II mendatar (menghilang). 
Pada kecenderungan stabilitas fase baseline-I diperoleh hasil tidak stabil 
(variabel), pada fase intervensi juga tidak stabil (variabel) dan pada fase 
baseline-II hasilnya stabil (menghilang). Jejak data pada fase baseline-I 
hasilnya meningkat, fase intervensi menurun dan pada fase baseline-II 
mendatar (menghilang). Level stabilitas dan rentang fase baseline-I 
variabel (4−11), fase intervensi variabel (0−24) dan pada fase baseline-II 
Stabil (0). Sedangkan perubahan level pada fase baseline-I = −3 
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(memburuk), fase intervensi = +14 (membaik), dan fase baseline-II = 0 
(stabil). 
Catatan tentang rincian hasil perhitungan analisis dalam kondisi 
dapat dilihat pada Lampiran 7 halaman 141. Sedangkan hasil rangkuman 
analisis dalam kondisi dapat dilihat pada Tabel 6 di bawah ini: 
Tabel 6. Rangkuman Hasil Analisis dalam Kondisi 
No Komponen A1 B A2 
1. Panjang Kondisi 5 10 5 
2. Kecenderungan Arah 
 
 
(−) 
 
 
(+) 
 
 
(=) 
3. 
Kecenderungan 
Stabilitas 
Variabel Variabel Stabil 
4. Jejak Data 
 
 
(−) 
 
 
(+) 
 
 
(=) 
5. 
Level Stabilitas dan 
Rentang 
Variabel 
(4−11) 
Variabel 
(0−24) 
Stabil 
(0) 
6. Perubahan Level 
9−6 
(−3) 
0-14 
(+14) 
0−0 
(0) 
 
 Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa pada masing-masing 
kondisi memiliki hasil yang berbeda khususnya pada tiap komponen. 
Berdasarkan hasil analisis dalam kondisi tersebut dapat disimpulkan 
bahwa perilaku memukul pada subjek meningkat selama kondisi 
baseline-I, menurun pada kondisi intervensi, kemudian stabil menghilang 
pada kondisi baseline-II.  
2. Analisis Antarkondisi 
Selain analisis dalam kondisi, analisis antarkondisi juga memiliki 
beberapa komponen diantaranya jumlah variabel, perubahan arah dan 
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efeknya, perubahan stabilitas, perubahan level, dan presentase overlap. 
Analisis antarkondisi ini merupakan analisi data yang membandingkan 
satu kondisi dengan kondisi lainnya. Pada penelitian ini analisis 
antarkondisinya berupa perbandingan kondisi baseline-I (A1) dengan 
kondisi intervensi dan kondisi intervensi dengan kondisi baseline-II (A2).  
Catatan tentang rincian hasil perhitungan analisis antarkondisi 
dapat dilihat pada Lampiran 7 halaman 144. Sedangkan hasil rangkuman 
analisis antarkondisi dapat dilihat pada Tabel 7 di bawah ini: 
Tabel 7. Rangkuman Hasil Analisis Antarkondisi 
No 
Komponen 
Antarkondisi 
Antarkondisi A1 ke 
B 
Antarkondisi B ke 
A2 
1. Jumlah Variabel 1variabel 1variabel 
2. 
Perubahan Arah dan 
Efeknya 
 
 
    (−)             (+) 
 
Positif 
 
 
     (+)           (=) 
 
Positif 
3. Perubahan Stabilitas 
Variabel 
Ke 
Variabel 
Variabel 
Ke 
Stabil 
4. Perubahan Level 
(9−14) 
−5 
(0−0) 
0 
5. Presentase Overlap 30% 0% 
 
Tabel di atas merupakan ragkuman perbandingan antarkondisi A1 
dengan B maupun B dengan A2 diperoleh hasil bahwa jumlah 
variabelnya 1 yaitu perilaku agresif non verbal khususnya perilaku 
memukul. Perubahan arah dan efek pada A1 menunjukkan arah menaik 
dan pada B menunjukkan arah menurun sehingga efeknya positif. Hal 
tersebut dapat dijelaskan bahwa perilaku memukul pada subjek dapat 
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berkurang setelah diberikan intervensi berupa bermain peran (role 
playing). Sedangkan pada kondisi B dengan A2 perubahan arahnya 
berupa menurun ke mendatar dan efeknya positif. Maksud dari arah 
tersebut ialah perilaku memukul subjek menurun kemudian menghilang 
pada kondisi A2.  
Perubahan stabilitas A1 ke B yaitu tidak stabil (variabel) ke tidak 
stabil (variabel). Sedangkan pada perubahan stabilitas antar kondisi B 
dengan A2 yaitu tidak stabil (variabel) ke stabil. Hasil perubahan level 
antarkondisi A1 dengan B menunjukkan adanya peningkatan frekuensi 
perilaku memukul yaitu dari 9 kali menjadi 14 kali sehingga hasilnya −5, 
sedangkan pada antarkondisi B dan A2 adalah 0. Hasil analisis presentase 
overlap menunjukkan adanya data yang tumpang tindih pada kondisi A1 
dengan B sebesar 30%, namun pada kondisi B dengan A2 tidak terjadi 
overlap. 
 
E. Pembahasan Penelitian 
Di Kelas TKLB SLB N 2 Bantul terdapat anak tunarungu total (subjek) 
memiliki perilaku menyimpang yaitu berperilaku agresif non verbal berupa 
mencubit, memukul, menendang, mendorong, dan menjambak. Dari sekian 
perilaku agresif non verbal, perilaku memukul paling dominan dan stabil 
dilakukan oleh subjek. Oleh karena itu, dalam penelitian ini fokus penelitian 
berubah dari lima perilaku menjadi satu perilaku yaitu perilaku memukul. 
Perilaku memukul sering dilakukan oleh subjek untuk menyakiti temannya. 
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Adapun faktor pemicunya antara lain karena subjek merasa terganggu oleh 
temannya, sebagai upaya untuk membela teman dekatnya, dan karena subjek 
tidak menyukai temannya. Selain itu, faktor lainnya adalah kemampuan 
komunikasi subjek menggunakan isyarat sering kurang dipahami orang lain 
dan menyebabkan kesalahpahaman. 
Perilaku memukul pada subjek perlu penanganan agar tidak 
berdampak buruk bagi perkembangan anak selanjutnya. Sesuai dengan 
pendapat Rita Eka Izzaty (2005: 116) dan Wisjnu Martani (2012: 113) 
mengenai anak usia dini yang permasalahan perkembangan seperti perilaku 
agresif dapat mempengaruhi perkembangan berikutnya. Berdasarkan 
pendapat tersebut dapat diketahui bahwa perilaku agresif pada subjek yang 
masih duduk di kelas TKLB dapat mengalami permasalahan pada 
perkembangan selanjutnya seperti perkembangan emosi, sosial, akademik dan 
sebagainya. Di sisi lain, apabila perilaku tersebut dibiarkan begitu saja 
kemungkinan besar dapat menjadi perilaku yang khas ketika subjek tumbuh 
dewasa dan sulit untuk dihilangkan. Oleh karena itu agar dampak negatif dari 
perilaku memukul subjek tidak terjadi maka perlu ditangani. 
Pada penelitian ini upaya yang dilakukan untuk mengurangi perilaku 
memukul pada subjek adalah menggunakan metode bermain peran (role 
playing). Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh 
gambaran mengenai pengaruh metode bermain peran (role playing) dalam 
mengurangi perilaku agresif non verbal khususnya perilaku memukul pada 
anak tunarungu total kelas TKLB di SLB N 2 Bantul. Hal tersebut didukung 
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dengan pendapat Roestiyah N. K. (2001: 93) mengenai kelebihan role playing 
yaitu anak akan lebih tertarik dengan pelajaran. Pendapat tersebut 
mengandung makna bahwa penggunaan metode bermain peran (role playing) 
dapat membuat subjek tertarik dengan pelajaran yang diberikan oleh peneliti.  
Metode bermain peran (role playing) digunakan sebanyak 10 kali 
selama fase intervensi yang dilaksanakan dalam kurun waktu 1,5 bulan. Pada 
awal pemberian intervensi menggunakan metode bermain peran (role playing) 
subjek menunjukkan sikap kurang tertarik karena subjek masih belum 
memahami alur atau jalan cerita yang ada pada kegiatan tersebut. Pada 
pertemuan kedua dan selanjutnya subjek mulai tertarik dan memahami peran 
yang diberikan dan alur ceritanya sehingga kegiatan bermain peran dapat 
berjalan dengan baik. Adapun peran yang diberikan kepada subjek ialah 
seorang kakak yang baik dan sering memberi nasihat kepada adiknya yang 
suka memukul. Peran tersebut diterapkan dalam bermain peran (role playing) 
sebagai upaya untuk mengurangi perilaku memukul pada subjek. 
Hasil keseluruhan dari penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku 
agresif non verbal khususnya perilaku memukul pada subjek memuncak pada 
sesi kedua fase intervensi kemudian menurun pada sesi berikutnya. Hal 
tersebut ditunjukkan dengan adanya penurunan frekuensi munculnya perilaku 
memukul pada subjek. Penurunan perilaku memukul subjek dapat dilihat 
pada hasil observasi fase intervensi sesi ke-8 hingga fase Baseline-II sesi ke-5 
yang fekuensinya 0. Adanya penurunan tersebut disebabkan selama 
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mengikuti kegiatan bermain peran (role playing) subjek terlihat menikmati 
perannya dan merasa senang. 
Perasaan subjek yang senang dalam menjalankan kegiatan bermain 
peran (role playing) menjadi salah satu faktor yang mendukung materi atau 
tujuan dari kegitan tersebut akan mudah dipahami oleh subjek. Hal tersebut 
sejalan dengan yang diungkapkan oleh Eli Tohonan Tua Pane dan Sahat 
Siagian (2014: 37), Siti Hadija (2013: 105) mengenai bermain merupakan 
kegiatan yang disenangi oleh anak sehingga dalam perasaan senang anak 
akan lebih bersedia mengikuti permainan dan lebih mudah memahami pesan 
yang ada dalam permainan tersebut. Pernyataan tersebut mendukung bahwa 
dengan pemberian metode bermain peran (role playing) subjek merasa senang 
sehingga bersedia terlibat dalam kegiatan tersebut dan mudah memahami 
pesan yang diberikan yaitu untuk tidak berperilaku agresif khususnya 
perilaku memukul.  
Penggunaan metode bermain peran juga telah memberikan pelajaran 
kepada subjek mengenai perasaan orang lain yang subjek pukul sama seperti 
perasaan subjek ketika dipukul orang lain saat bermain peran. Selaras dengan 
pendapat Nana Sudjana (2005: 84), Hamzah B. Uno (2011: 26) dan Joyce, et 
al. (2011: 329) mengenai tujuan bermain peran (role playing) adalah untuk 
mengeksplor perasaan anak seperti memahami dan menghayati perasaan 
orang lain. Melalui pembalikan karakter subjek aslinya dengan yang 
diperankan dalam kegiatan bermain peran (role playing) selama fase 
intervensi juga telah memberikan nilai positif lainnya. Nilai positif tersebut 
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berupa kemauan untuk bertanggung jawab terhadap apa yang telah subjek 
lakukan. Hal tersebut dapat dipelajari subjek dari J (berperan sebagai adik) 
setelah memukul subjek bersedia meminta maaf dan tidak akan mengulangi 
perilakunya. 
Di sisi lain, metode bermain peran (role playing) yang diberikan 
sebagai treatment untuk mengurangi perilaku memukul juga memberikan 
perubahan positif lain kepada subjek. Adapun perubahan tersebut yaitu subjek 
dapat menjaga emosinya agar tetap stabil dan penguasaan kosa kata 
meningkat. Kestabilan emosi subjek dapat terjadi karena selama kegiatan 
bermain peran (role playing) lingkungan belajar di dalam kelas dimodifikasi 
sedemikian rupa (menyerupai lingkungan rumah) sehingga mampu 
menstimulasi seluruh aspek perkembangan anak salah satunya perkembangan 
emosi itu sendiri. Hal ini sesuai dengan pendapat Wisjnu Martani (2012: 112) 
mengenai emosi dapat berkembang sebagai hasil dari interaksi dengan 
lingkungan. Lingkungan belajar di ruang kelas yang dibuat seperti lingkungan 
rumah telah dapat menstimulasi perkembangan emosi subjek menjadi lebih 
stabil seperti peran kakak yang dimainkan oleh subjek dalam bermain peran. 
Suasana kelas yang stabil dan keluarga yang diperankan oleh masing-masing 
anak berjalan dengan kondusif sehingga lingkungan bermain peran mampu 
menciptakan emosi yang tenang. Dengan demikian, perkembangan emosi 
subjek dapat menjadi lebih stabil karena adanya pengaruh dari lingkungan 
belajar yaitu ruang kelas. 
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Penggunaan alat permainan edukatif dan media gambar ruangan yang 
dilengkapi tulisan dalam bermain peran (role playing) selama fase intervensi 
juga memiliki manfaat bagi subjek yaitu dapat meningkatkan penguasaan 
kosa kata dan berbicara. Hal tersebut dikarenakan pada alat-alat dan gambar 
yang digunakan dalam bermain peran diberi nama. Ketika subjek memegang 
alat atau berada di ruangan, peneliti mengucapkan nama dan menggerakkan 
isyarat tersebut dan subjek menirukannya. Setelah berkali-kali mengikuti 
kegiatan bermain peran (role playing) subjek sudah mampu mengucapkan 
nama-nama alat dan ruangan yang digunakan dalam bermain peran (role 
playing) seperti sendok, piring, gelas, ruang makan, ruang sholat dan 
sebagainya. 
Selaras dengan pendapat Soetjiningsih (2002) dalam Anayanti 
Rahmawati (2014: 384) menjelaskan bahwa “alat permainan edukatif 
merupakan alat permainan yang dapat mengoptimalkan perkembangan anak 
sesuai usia dan tingkat perkembangannya dan yang berguna untuk 
pengembangan aspek fisik, behasa kognitif, dan sosial anak”. Pendapat 
tersebut mendukung penggunaan alat permainan edukatif pada kegiatan 
bermain peran (role playing) dapat digunakan untuk mengembangkan 
kemampuan bahasa subjek. Kemampuan bahasa yang ditingkatkan yaitu 
kemampuan berbicara dan penguasaan kosa kata subjek. Setelah 
melaksanakan intervensi menggunakan alat permainan tersebut, subjek telah 
menguasai kosa kata yang digunakan dalam bermain peran (role playing) 
seperti piring, gelas dan sebagainya.  
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Perubahan emosi subjek juga terlihat pada saat penelitian fase 
Baseline-II yaitu ketika ada dua teman subjek yang bertengkar, subjek 
mendatangi mereka tidak memukul melainkan memberikan nasihat untuk 
tidak bertengkar. Subjek memberikan nasihat menggunakan gerakan isyarat 
yang sama persis dengan gerakan ketika melaksanakan peran pada kondisi 
intervensi. Hal tersebut dapat terjadi karena penanaman nilai-nilai positif 
selama pelaksanaan intervensi telah melekat pada diri subjek dan dapat 
muncul kembali tanpa pemberian intervensi. Kejadian tersebut sesuai dengan 
yang diungkapkan Martin dan Pear (2015: 483-484) yaitu “...... latihan 
perilaku (behavioral rehearsal) atau permainan peran (role playing) di mana 
klien mengulangi perilaku tertentu (memainkan peran) di lingkup latihan 
untuk meningkatkan kemungkinan perilaku tersebut muncul kembali dengan 
tepat di luar lingkup pelatihan yaitu di dunia nyata”. 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat dijelaskan bahwa perilaku 
memberikan nasihat yang dilakukan oleh subjek selama mengikuti kegiatan 
bermain peran (role playing) dapat diulangi oleh subjek ketika subjek berada 
dalam dunia nyata. Pemberian nasihat oleh subjek yang dilakukan selama 
mengikuti pelaksanaan kondisi intervensi dapat meningkatkan kemungkinan 
bahwa perilaku positif tersebut akan sering dilakukan oleh subjek di dunia 
nyata. 
Selain itu, Montohalu (2009) dalam Eli Tohonan Tua Pane dan Sahat 
Siagian (2014: 37) mengemukakan bahwa “bermain itu belajar, bermain itu 
bergerak dan bermain itu membentuk perilaku”. Pendapat tersebut 
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mendukung penggunaan metode bermain peran (role playing) untuk belajar. 
Makna belajar di sini ialah untuk menjadi anak yang baik. Melalui belajar 
dengan bermain, subjek juga dapat merubah perilaku negatif menjadi perilaku 
positif. Perilaku positif yang dimaksud adalah perilaku telah dijelaskan di atas 
yaitu perilaku subjek yang melerai teman dan memberikan nasihat.  
Data hasil penelitian pada Grafik 4 yang telah dijelaskan sebelumnya 
menunjukkan adanya perubahan yang terlihat jelas. Pada kondisi baseline-1 
frekuensi perilaku memukul subjek meningkat dan pada kondisi intervensi 
sesi kedua sempat memuncak namun kembali menurun pada sesi-sesi 
berikutnya. Kemudian pada kondisi baseline-II perilaku memukul subjek 
tidak muncul atau menghilang.  
Selain perubahan tersebut, pada data hasil penelitian juga diketahui 
bahwa presentasi overlap (data yang tumpang tindih) antar kondisi baseline-I 
ke kondisi intervensi sebesar 30 %, sedangkan pada kondisi intervensi ke 
baseline-II presentase overlapnya adalah 0 %. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa metode bermain peran (role playing) memiliki pengaruh untuk 
mengurangi perilaku memukul subjek yang ditandai dengan berkurangnya 
frekuensi perilaku memukul setelah pemberian intervensi. Juang Sunanto, et 
al. (2006: 84) mengemukakan bahwa semakin kecil presentase overlap makin 
baik pengaruh intervensi terhadap target behavior. Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Lenny Wahyuningsih, Anne Hafina, dan Dadang Sudrajat 
(2014: 119) menunjukkan bahwa bermain peran (role playing) teruji efektif 
untuk mengurangi perilaku agresif. Berdasarkan pendapat ahli dan hasil 
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penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa metode bermain peran (role 
playing) berpengaruh secara efektif untuk mengurangi perilaku agresif non 
verbal khususnya perilaku memukul. 
Meskipun selama penelitian perilaku memukul pada subjek dapat 
menurun setelah diberikan intervensi berupa bermain peran (role playing), 
tidak menutup kemungkinan di masa selanjutnya perilaku memukul pada 
subjek dapat muncul kembali. Hal tersebut dikarenakan penelitian hanya 
diberikan untuk mengontrol penyebab perilaku memukul di sekolah, 
sedangkan penyebab perilaku yang berupa hasil imitasi perilaku orang tua 
tidak dikontrol selama penelitian. 
 
F. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian mengenai perilaku memukul ini memiliki beberapa 
keterbatasan, sebagai berikut: 
1. Waktu penelitian yang tiap sesinya hanya berdurasi satu jam tidak dapat 
digunakan untuk memperoleh informasi yang lebih banyak mengenai 
perilaku memukul yang muncul pada subjek. 
2. Sikap subjek kadang-kadang tidak mau mengikuti kegiatan perbain peran 
(role playing) menyebabkan peneliti kesulitan mengarahkan subjek untuk 
berperilaku baik. 
3. Selama pelaksanaan intervensi siswa TKLB yang ikut bermain peran 
(role playing) kadang-kadang tidak masuk sekolah sehingga pelaksanaan 
kegiatan bermain peran (role playing) kurang kondusif. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan 
bahwa metode bermain peran (role playing) berpengaruh efektif untuk 
mengurangi perilaku agresif non verbal khususnya perilaku memukul pada 
anak tunarungu total kelas TKLB di SLB N 2 Bantul. Hal ini ditunjukkan 
dengan penurunan frekuensi perilaku memukul pada subjek. 
B. Saran 
1. Bagi Guru 
Guru hendaknya menerapkan metode bermain peran (role playing) 
sebagai salah satu upaya untuk mengurangi atau menghilangkan perilaku 
agresif non verbal pada anak tunarungu total kelas TKLB.  
2. Bagi Sekolah 
Sekolah hendaknya menerapkan berbagai jenis penanganan untuk 
mengurangi perilaku agresif non verbal salah satunya menggunakan 
metode bermain peran (role playing) sehingga apabila terdapat anak 
tunarungu yang memiliki perilaku agresif dapat ditangani dengan baik. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian mengenai perilaku agresif non verbal dapat dikurangi secara 
efektif menggunakan metode bermain peran (role playing), oleh karena 
itu diharapkan peneliti selanjutnya dapat menerapkan metode lain untuk 
mengurangi perilaku agresif non verbal pada anak tunarungu total. 
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LAMPIRAN 1 
Pedoman Observasi Perilaku Agresif Non Verbal (Memukul) di SLB N 2 Bantul 
(Baseline 1/ Intervensi/ Baseline 2) 
 
Observasi : Baseline 1/ Intervensi/ Baseline 2 (1/ 2/ 3/ 4/ 5/ 6/ 7/ 8/ 9/ 10/ 
11/ 12/ 13/ 14/ 15/ 16/ 17/ 18/ 19/ 20)* 
Pengamat  : 
Hari, tanggal  : 
Waktu Observasi : 
Tempat  : 
Berilah tanda tally pada kolom “Muncul Perilaku” yaitu berupa perilaku agresif non 
verbal 
No 
Perilaku 
Agresif Non 
Verbal 
Muncul Perilaku 
(09.30-10.30 WIB) 
Waktu 
Total 
Frekuensi Mulai Berhenti 
1 Memukul 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
*coret yang tidak perlu 
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LAMPIRAN 2 
Skenario Kegiatan Bermain Peran (Role Playing) Kondisi Intervensi Pertama 
Permainan “Keluarga” 
 
Di sebuah rumah tinggallah satu keluarga yang terdiri dari 4 orang yaitu ayah, ibu, 
kakak dan adik. Pada suatu pagi, ibu memasuki kamar anaknya yaitu  untuk 
membangunkan kakak dan adik. Setelah itu, ibu meminta kakak dan adik untuk sholat 
subuh berjamaah bersama ayah dan ibu. Setelah sholat selesai kemudian dilanjutkan 
dengan aktivitas di pagi hari yaitu ibu memasak, adik mandi, kakak menyapu, dan ayah 
mengepel. Setelah semua kegiatan pagi selesai seluruh anggota keluarga sarapan 
bersama. 
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LAMPIRAN 3 
Skenario Kegiatan Bermain Peran (Role Playing) Kondisi Intervensi Kedua-
Kesepuluh 
Permainan “Keluarga” 
 
Di sebuah rumah tinggallah satu keluarga yang terdiri dari 4 orang yaitu ayah, ibu, 
kakak dan adik. Pada suatu pagi, ibu memasuki kamar anaknya yaitu  untuk 
membangunkan kakak dan adik. Setelah itu, ibu meminta kakak dan adik untuk sholat 
subuh berjamaah bersama ayah dan ibu.  
Ibu : mengetuk pintu kamar Kakak dan dan adik. Kemudian berjalan 
mendekati kakak dan adik lalu menggoyang-goyangkan tubuh kakak 
dan adik untuk membangunkannya. 
Kakak : posisi tidur, kemudian membuka mata dan mengucek mata setelah 
dibangunkan oleh ibu. 
Adik : posisi tidur kemudian membuka mata dan mengucek mata setelah 
dibangunkan oleh ibu. 
Ibu : mengajak bapak, kakak dan adik untuk berdoa bangun tidur. 
Kemudian mengajak untuk sholat berjamaah bersama ayah. 
Adik : bangun berjalan ke kamar mandi dan mengambil wudhu. 
Kakak : bangun melipat selimut dan beranjak dari tempat tidur kemudian 
berjalan mengambil wudhu. 
Setelah itu kakak, adik, ibu dan ayah menuju ruang sholat untuk sholat berjamaah.  
Ibu : memakai mukena. 
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Adik : memakai sarung. 
Ayah : menarik tangan Kakak dan mempersilakan Kakak untuk menjadi 
imam. 
Kakak : menggelengkan kepala dan menggerakkan tangan sebagai tanda 
menolak untuk menjadi imam dan menarik tangan ayahnya ke depan 
untuk menjadi imam. 
Karena Kakak tidak mau menjadi imam, akhirnya ayah yang menjadi imam dan 
adik, kakak serta ibu menjadi makmumnya. Setelah selesai salam. 
Kakak dan adik : menyalami tangan ayah dan ibu kemudian berdoa. 
Ibu : menyalami tangan ayah lalu berdoa. 
Ayah : setelah disalami kakak, adik dan ibu kemudian ayah berdoa. 
Setelah beberapa saat mereka selesai sholat dan berdoa. 
Ibu : menepuk ringan bahu adik dan mengisyaratkan untuk mandi. 
Adik : menganggukkan kepala dan berjalan ke kamar mandi. 
Ibu : menepuk ringan bahu kakak dan mengisyaratkan untuk membantu 
menyapu lantai dan mandi setelah adik. Sedangkan bapak diminta untuk 
membantu mengepel lantai. Kemudian berjalan ke dapur untuk 
memasak makanan untuk sarapan. 
Saat kakak mandi dan adik menyapu lantai, ibu memasak di dapur. Setelah 
beberapa saat mereka selesai mengerjakan perkerjaan masing-masing. 
Ibu : kakak meminta ayah untuk mandi. 
Ayah : menganggukkan kepala dan berjalan menuju kamar mandi. 
Ibu : menyiapkan baju seragam sekolah adik dan kakak 
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Kakak dan adik : memakai baju seragam sekolah. 
Selagi kakak dan adik memakai seragam sekolah dan ayah mandi, ibu 
menyiapkan sarapan di atas meja ruang makan. Setelah selesai menyiapkan kemudian 
ibu menghampiri kakak dan adik yang selesai memakai baju seragam dan ayah yang 
selesai mandi untuk sarapan.  
Adik : memukul kakak dibagian lengan 
Kakak : mengusap lengannya karena kesakitan kemudian memberikan isyarat 
kepada asiknya kalau tidak boleh memukul. 
Bapak : setelah melihat hal tersebut, bapak memberikan isyarat kepada adik 
dengan maksud memberikan nasihat bahwa memukul itu perbuatan 
kurang baik dan tidak sopan. Kemudian meminta adik untuk meminta 
maaf kepada kakak. 
Ibu yang telah selesai menyiapkan sarapan di meja makan kemudian mengajak 
anggota keluarganya untuk berdoa terlebih dahulu sebelum makan. Setelah berdoa 
selesai mereka menikmati sarapan bersama-sama.  
Adik : mengambil lauk dari piring bapak 
Kakak : menahan tangan adik dan memberikan isyarat bahwa hal tersebut 
merupakan perbuatan tidak sopan.  
Adik : (merasa tidak terima) memukul kakaknya lagi. 
Kakak : menggunakan isyarat mengatakan bahwa tidak memukul karena itu 
perbuatan tidak baik dan tidak sopan. 
Ibu : menepuk ringan pundak adik dan menggunakan bahasa isyarat 
mengatakan bahwa adik harus sopan dan tidak boleh memukul kakak 
karena itu perbuatan tidak sopan. Kemudian meminta adik untuk 
meminta maaf kepada kakak. 
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Adik : menganggukkan kepala (dengan maksud memahami perintah) dan 
kemudian meminta maaf kepada bapak dan kakak atas perbuatan yang 
tidak sopan tadi. 
Setelah sarapan pagi selesai, mereka berdoa selesai makan bersama-sama. 
Kemudian kakak dan adik bekerja sama mencuci piring dan gelas yang kotor. Setelah 
seselai mencuci piring dan gelas, kakak dan adik mengambil tas dan berpamitan kepada 
bapak dan ibu untuk berangkat ke sekolah.  
Kakak dan Adik : menjabat dan mencium tangan ibu, kemudian menggunakan 
isyarat bahwa kakak mau berangkat ke sekolah. 
Ibu : tersenyum kemudian menggunakan bahasa isyarat berkata hati-hati di 
jalan. 
Kakak dan Adik: menganggukkan kepala (mengerti pesan ibu), kemudian 
menjabat dan mencium tangan bapak. Kemudian menggunakan isyarat 
meminta uang saku. 
Bapak : tersenyum, kemudian mengambil dompet dan mengambil beberapa 
lembar uang dan diberikan kepada kakak dan adik 
Setelah berpamitan kepada kedua orang tua dan mendapatkan uang saku, kakak 
dan adik berangkat ke sekolah bersama-sama. 
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LAMPIRAN 4 
Hasil Observasi Fase Baseline-I 
Sesi Ke-1 
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Sesi Ke-2 
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Sesi Ke-3 
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Sesi Ke-4 
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Sesi Ke-5 
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LAMPIRAN 5 
Hasil Observasi Fase Intervensi 
Sesi Ke-1 
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Sesi Ke-2 
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Sesi Ke-3 
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Sesi Ke-4 
 
 
130 
 
Sesi Ke-5 
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Sesi Ke-6 
 
 
 
132 
 
Sesi Ke-7 
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Sesi Ke-8 
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Sesi Ke-9 
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Sesi Ke-10 
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LAMPIRAN 6 
Hasil Observasi Fase Baseline-II 
Sesi Ke-1 
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Sesi Ke-2 
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Sesi Ke-3 
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Sesi Ke-4 
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Sesi Ke-5 
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LAMPIRAN 7 
Hasil Perhitungan Komponen-komponen pada Baseline-I, Intervensi, dan 
Baseline-II Data Perilaku Memukul 
I. Analisis Dalam Kondisi 
A. Baseline-I 
No. Komponen  Hasil  
1. Panjang Kondisi 5 sesi 
2. Kecenderungan 
Arah 
(−) Menaik 
3. Kecenderungan 
Stabilitas 
- Rentang stabilitas = 11 x 0.15 = 1.65 
- Mean level = 6+4+11+8+9 = 38 : 5 = 7.6 
- Batas atas = 7.6 + ½ (1.65) =  8.425 
- Batas bawah = 7.6 − ½ (1.65) =  6.775 
- Presentase stabilitas = 2 : 5 = 40 % 
- Karena 40 % tidak masuk dalam rentang 85%-
90% maka diperoleh hasil tidak stabil atau 
variabel 
4. Jejak Data 
 
(−) Menaik 
5. Level Stabilitas 
dan Rentang 
Variabel 
(4−11) 
6. Perubahan Level 9 – 6 = −3 (Memburuk) 
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B. Intervensi 
No. Komponen  Hasil  
1. Panjang Kondisi 10 sesi 
2. Kecenderungan 
Arah 
(+) Menurun 
3. Kecenderungan 
Stabilitas 
- Rentang stabilitas = 24 x 0.15 = 3.6 
- Mean level = 14+24+8+6+7+3+1+0+0+0 = 
63 : 10 = 6.3 
- Batas atas = 6.3 + ½ (3.6) =  9.9 
- Batas bawah = 6.3 − ½ (3.6) =  2.7 
- Presentase stabilitas = 4 : 10 = 40 % 
- Karena 40 % tidak masuk dalam rentang 85%-
90% maka diperoleh hasil tidak stabil atau 
variabel 
4. Jejak Data 
 
(+) Menurun 
5. Level Stabilitas 
dan Rentang 
Variabel 
(0−24) 
6. Perubahan Level 0 – 14 = +14 (Membaik) 
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C. Baseline-II 
No. Komponen  Hasil  
1. Panjang Kondisi 5 sesi 
2. Kecenderungan 
Arah 
(=) Mendatar 
3. Kecenderungan 
Stabilitas 
- Rentang stabilitas = 0 x 0.15 = 0 
- Mean level = 0+0+0+0+0 = 0 : 5 = 0 
- Batas atas = 0+ ½ (0) =  0 
- Batas bawah = 0− ½ (0) =  0 
- Presentase stabilitas = 5 : 5 = 100 % 
- Karena 100 % lebih dari rentang 85%-90% 
maka diperoleh hasil stabil 
4. Jejak Data 
 
(=) Mendatar 
5. Level Stabilitas 
dan Rentang 
Stabil 
(0−0) 
6. Perubahan Level 0 – 0 = 0 (Stabil) 
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II. Analisis Antarkondisi 
A. Perbandingan Antarkondisi B/A1 
No  Kondisi yang 
Dibandingkan 
Hasil 
1. Jumlah Variabel 1 variabel yaitu perilaku agresif non verbal 
khususnya perilaku memukul 
2. Perubahan Arah 
dan Efeknya 
 
 
 
         (–)             (+) 
                Positif 
3. Perubahan 
Stabilitas 
Variabel 
     Ke 
Variabel  
4. Perubahan Level (9 – 14) 
   –5 
5. Presentase 
Overlap 
- BA = 8.425 
BB = 6.775 
- Data point B yang ada dalam rentang A ada 3 
- (3/10) x 100 = 30 % 
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B. Perbandingan Antarkondisi A2/B 
No  Kondisi yang 
Dibandingkan 
Hasil 
1. Jumlah Variabel 1 variabel yaitu perilaku agresif non verbal 
khususnya perilaku memukul 
2. Perubahan Arah 
dan Efeknya 
 
 
 
         (+)                 (=) 
                Positif 
3. Perubahan 
Stabilitas 
Variabel 
     Ke 
Stabil 
4. Perubahan Level  (0–0) 
    0 
5. Presentase 
Overlap 
- BA = 9.9 
BB = 2.7 
- Data point AII yang ada dalam rentang B tidak 
ada (0) 
- (0/5) x 100 = 0 % 
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